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ABSTRACT

The impact of the Covid-19 pandemic has caused the company's stock price
to fall, companies need a strategy to stay afloat in the capital market. The company's
strategy is to implement a policy of distributing dividends to shareholders during
the Covid-19 pandemic. This study aims to determine the effect of profitability,
liquidity, and leverage on the amount of dividends in companies listed on the
Jakarta Islamic Index during the Covid-19 pandemic for the 2020-2021 period.

Determination of the sample by means of purposive sampling from the
population of companies listed in the Jakarta Islamic Index index. Samples were
obtained as many as 15 companies. The method used in this study is multiple linear
regression analysis with hypothesis testing using the SPSS 20 program.

The results obtained are that profitability has no significant effect on the
amount of dividends with a significance value of 0.098, liquidity has no effect on
the amount of dividends with a significance value of 0.851, and leverage has no
effect on the amount of dividends with a significance value of 0.939. The results of
the coefficient of determination test obtained Adjusted R Square of 0.024 or 2.4%.
It can be interpreted that 2.4% of the amount of dividends in this study is influenced
by Profitability, Liquidity, and Leverage. While the remaining 97.6% can be
explained by other variables.

Keywords: Profitability, Liquidity, Leverage, Dividend, Covid-19, Companies,
Jakarta Islamic Index.
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ABSTRAK

Dampak pandemi Covid-19 mengakibatkan harga saham perusahaan
menjadi turun, perusahaan memerlukan strategi untuk tetap bertahan di pasar
modal. Strategi yang dilakukan perusahaan adalah dengan menerapkan kebijakan
pembagian besaran dividen kepada para pemegang saham selama pandemi Covid-
19. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh dari profitabilitas,
likuiditas, dan leverage terhadap besaran dividen pada perusahaan yang terdaftar di
Jakarta Islamic Index selama pandemi Covid-19 periode 2020-2021.

Penentuan sampel dengan cara purposive sampling dari populasi
perusahaan yang terdaftar dalam indeks Jakarta Islamic Index. Sampel diperoleh
sebanyak 15 perusahaan. Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah
analisis regresi linear berganda dengan pengujian hipotesis menggunakan program
SPSS 20.

Hasil penelitian yang diperoleh adalah profitabilitas tidak berpengaruh
signifikan terhadap besaran dividen dengan nilai signifikasi 0.098, likuiditas tidak
berpengaruh terhadap besaran dividen dengan nilai signifikasi 0.851, dan leverage
tidak memiliki pengaruh terhadap besaran dividen dengan nilai signifikasi 0.939.
Hasil uji koefisien determinasi diperoleh Adjusted R Square sebesar 0.024 atau
2.4%. Dapat diartikan bahwa 2.4% besaran dividen dalam penelitian ini
dipengaruhi oleh Profitabilitas, Likuiditas, dan Leverage. Sedangkan sisanya
sebesar 97.6% dapat dijelaskan oleh variabel lain.

Kata kunci : Profitabilitas, Likuiditas, Leverage, besaran Dividen, Covid-19,
Perusahaan, Jakarta Islamic Index.
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PEDOMAN TRANSLITERASI

Transliterasi kata-kata yang dipakai dalam menyusun skripsi ini
berpedoman pada Surat Keputusan Bersama antara Menteri Agama dan
Menteri Pendidikan dan Kebudayaan RI Nomor: 158/1987 dan Nomor:
0543b/U/198.

1. Konsonan Tunggal
Daftar huruf bahasa Arab dan transliterasinya ke dalam huruf Latin

dapat dilihat sebagai berikut:

. Nama Huruf Latin Nama
Arab
| alif tidak dilambangkan tidak dilambangkan
< ba’ b be
< ta’ t te
< Sa s es (dengan titik di atas)
z jim ] Je
z H h ha (dengan titik di bawah)
¢ kha kh ka dan ha
2 dal d de
3 zal zZ zet (dengan titik di atas)
B ra r er
B zai z zet
o sin s es
o syin sy es dan ye
o= sad S es (dengan titik di bawah)
oA d’ad d de (dengan titik di bawah)
k ta t te (dengan titik di bawah)
L za z zet (dengan titik di bawah)
¢ ‘ain ) koma terbalik di atas
d gain g ge
- fa’ f ef
S gaf q qi
< kaf k ka
J lam 1 ‘el
2 mim m ‘em
o nun n ‘en
5 waw w w
> Ha’ h ha
s hamzah ’ apostrof
$ ya’ y ye
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. Konsonan Rangkap karena syaddah ditulis rangkap.

| Bl | ditulis | ‘iddah |

Ta’marbutah di akhir kata bila dimatikan ditulis h.

| 4&ss | ditulis | Hikmah | &3 [ ditulis | Jizyah |
(ketentuan ini tidak diperlakukan pada kata-kata Arab yang sudah terserap

ke dalam Bahasa Indonesia, seperti zakat, salat, dan sebagainya, kecuali bila
dikehendaki lafal aslinya)

Bila diikuti dengan kata sandang “a/” serta bacaan ke dua itu terpisah, maka
ditulis dengan h.

| st g¥) 4l S | ditulis | Karimah al-auliya’ |
Bila ta’ marbutah hidup atau dengan harakat, fathah atau kasrah atau

dammah ditulis dengan t

| Jhill cis | ditulis | Zakat al-fitr |
. Vokal Pendek
Fathah ditulis a
Kasrah ditulis i
Dammah ditulis u
. Vokal Panjang
1. Fathah + alif ditulis a
Adaly ditulis jahiliyah
2. Fathah + ya’ mati ditulis a
ol ditulis tansa
3. Kasrah + ya’ mati ditulis i
pas ditulis karim
4. Dammah + wawu mati ditulis u
TXS. ditulis furad
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. Vokal Rangkap

Vokal rangkap bahasa Arab yang lambangnya berupa gabungan

antara harakat dan huruf, transliterasinya sebagai berikut:

1. Fathah + ya’ mati ditulis ai
aSi ditulis bainakum
2. Fathah + wawu mati ditulis au
JsA ditulis qaul

. Vokal pendek yang berurutan dalam satu kata dipisahkan apostrof

il ditulis a’antum

Gae) ditulis u’iddat

. Kata sandang alif + lam

a. Bila diikuti huruf qomariyyah

o) ditulis al-qiyas

b. Bila diikuti huruf syamsiyyah ditulis dengan menggunakan harus
syamsiyyah yang mengikutinya, serta menggunakan I (el)-nya.

s Lanadl ditulis as-sama

. Penulisan kata-kata dalam rangkaian kalimat

Ditulis menurut bunyi atau pengucapannya.

sag Al 593 ditulis zaw i al-furud




MOTTO

“Orang yang hebat adalah orang yang memiliki kemampuan menyembunyikan
kesusahan, sehingga orang lain mengira bahwa ia selalu senang.”

— Imam Syafi’i
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BAB1
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Menjelang akhir tahun 2019 tepatnya pada bulan Desember dunia
dihebohkan dengan Pandemi Coronavirus Disease (Covid-19) yang berasal
dari Kota Wuhan, China. World Health Organization (WHO) akhirnya
menetapkan status Covid-19 sebagai pandemi global, hal ini dilakukan di
kantor WHO di Jenewa, Swiss, pada Rabu 11 Maret 2020 (viva.co.id).

Kekhawatiran masyarakat pada tingkat kesehatan meningkat drastis
dibandingkan dengan sebelumnya. Hal ini memberikan dampak yang
signifikan di berbagai aspek, diantaranya adalah aspek sosial dan aspek
ckonomi. Pemerintah Indonesia mengeluarkan = kebijakan physical
distancing dan anjuran Work From Home (WFH) yang bertujuan untuk
mengurangi penyebaran Covid-19 (CNN Indonesia). Pandemi Covid-19

telah mengakibatkan beberapa sektor terkena dampaknya, seperti
pariwisata, transportasi, manufaktur, keuangan, pelayanan publik, dan
sektor lainnya untuk mengurangi dan menghentikan aktivitasnya hingga
waktu yang belum ditentukan. Hal ini berdampak pada perekonomian
negara baik dalam skala makro maupun mikro (Wibowo, 2021).

Mewabahnya virus ini memberi dampak bagi pasar modal, yang
menyebabkan terjadinya harga saham tidak stabil. Pengaruh terhadap
pasar modal sangat signifikan. Pandemi Covid-19 juga telah mempengaruhi
perekonomian secara kumulatif salah satunya pasar saham (Kusnandar &
Bintari, 2020). Salah satu indikator krisis ekonomi Indonesia adalah
pergerakan pasar keuangan di Bursa Efek Indonesia yang menghentikan
sementara (trading stop) perdagangan karena Indeks Harga Saham
Gabungan (IHSG). Penurunan IHSG hingga 6,5% terjadi pada 9 Maret
2020, setelah itu Bursa Efek Jakarta beberapa kali melakukan penghentian
perdagangan (Handayani, 2020).



Semenjak pandemi tepatnya pada bulan Maret 2020, IHSG belum
mampu berada di posisi semula, yaitu pada level 5.942. Penurunan paling
tajam terjadi di bulan April 2020, indeks berada pada level terendah
sepanjang tahun yaitu pada level 3.937 (Kompas.com). Apabila harga
saham semakin rendah maka akan mengakibatkan banyak perusahaan yang
mengeluarkan dividen dengan jumlah yang kecil. Perusahaan mengalami
kendala terutama pada sektor perdagangan, jasa, dan investasi. Hal ini
menyebabkan banyak investor yang ragu untuk menanamkan modalnya
pada saham (Wibowo, 2021).

Investor menanamkan modalnya pada saham di sebuah perusahaan
dengan tujuan untuk memperoleh pengembalian investasi yang berupa
dividen. Sedangkan manajer keuangan berusaha menyejahterakan investor
dengan membuat keputusan kebijakan dividen yang mengakibatkan laba
ditahan menjadi rendah (Ayu & Bagus, 2018). Secara sederhana, dividen
merupakan sebagian dari laba atau profit yang didapatkan oleh perusahaan
dan kemudian dibagikan kepada para investor atau pemegang saham pada
setiap tahunnya (Tandelilin, 2014). Tiap perusahaan membagikan nilai
dividen yang berbeda antara perusahaan yang satu dengan perusahaan yang
lainnya. Hal ini dikarenakan adanya kebijakan dividen yang ditetapkan oleh
perusahaan sehingga membedakan nilai dividen yang dibagikan (Aryanti &
Sufiyati, 2021).
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“Dan Dialah yang menjadikan tanaman-tanaman yang merambat
dan yang tidak merambat, pohon kurma, tanaman yang beraneka ragam
rasanya, zaitun dan delima yang serupa (bentuk dan warnanya) dan tidak
serupa (rasanya). Makanlah buahnya apabila ia berbuah dan berikanlah
haknya (zakatnya) pada waktu memetik hasilnya, tapi janganlah berlebih-
lebihan. Sesungguhnya Allah tidak menyukai orang-orang yang
berlebihan” (Q.S. Al-An’am Ayat 141)



Makna dari ayat tersebut jika diibaratkan adalah orang-orang yang
menanamkan modalnya di suatu perusahaan akan mendapatkan pembagian
keuntungan atau laba perusahaan, yang sebagian merupakan hak orang lain
atau investor. Pembagian keuntungan tersebut dapat berupa dividen maupun
laba ditahan yang tidak dibagikan kepada para investor.

Selain dalam Al-Qur’an surat Al-An’am ayat 141, mengenai
pembagian keuntungan atau laba perusahaan kepada investor, juga
dijelaskan dalam hadits riwayat Bukhori, yang artinya:
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“Allah akan ikut membantu doa untuk orang-orang yang berserikat,
selama di antara mereka tidak saling menghianati” (HR al-Bukhari).

Dari hadist tersebut dijelaskan bahwa pendapatan yang diperoleh
perusahaan dibagi kepada pemegang saham secara proporsional sesuai
dengan modal yang disetorkan dan disepakati (Suryahadi, 2018).

Kebijakan dividen merupakan suatu keputusan untuk menentukan
besar kecilnya pendapatan yang dibagikan pada pemegang saham dan yang
akan ditahan perusahaan. Dividen akan dibagikan ketika perusahaan
memperoleh keuntungan. Keuntungan yang dibagikan sebagai dividen
tersebut merupakan pendapatan bersih sesudah pajak dan bunga. Besaran
pembagian dividen setiap perusahaan juga berbeda-beda, sesuai dengan
hasil RUPS (Rapat Umum Pemegang Saham) (Darmadji, 2001).
Pembayaran dividen yang wajar oleh perusahaan akan dapat meningkatkan
kepercayaan yang tinggi dari para investor dan hal ini dapat membantu
memelihara nilai perusahaan (Wibowo, 2021).

Faktor-faktor yang yang menjadi pertimbangan dalam pembagian
dividen adalah profitabilitas, likuiditas, leverage, growth (tingkat
pertumbuhan perusahaan), dan ukuran perusahaan (Ayu & Bagus, 2018).
Namun pada penelitian ini penulis memilih profitabilitas, likuiditas, dan
leverage. Hal ini dilakukan karena ketiga rasio ini secara umum selalu
menjadi perhatian investor menurut Pulungan et al., (2017) dan secara dasar

dianggap sudah mempresentasikan analisis awal tentang kondisi suatu



perusahaan terutama jika dikaitkan dengan kesehatan keuangan perusahaan
di masa pandemi Covid-19.

Pengukuran kebijakan dividen diproksikan oleh Diviend Payout
Ratio (DPR). DPR merupakan perbandingan antara dividen yang
dibayarkan dengan laba bersih yang didapatkan oleh perusahaan. Semakin
tinggi rasio pembayaran dividen akan menguntungkan bagi pihak investor,
sedangkan bagi pihak perusahaan akan memperlemah keuangan
perusahaan. Tetapi sebaliknya, semakin rendah rasio ini akan memperkuat
keuangan perusahaan dan akan merugikan para investor, karena dividen
yang diharapkan tidak sesuai dengan harapan (Samrotun, 2015).

Perusahaan yang besar dan mapan cenderung memiliki DPR yang
besar hingga 100%, sehingga perusahaan tidak membutuhkan laba untuk
ditahan. Sedangkan perusahaan yang memiliki DPR yang kecil umumnya
sekitar 20%-50% adalah perusahaan yang sedang dalam masa ekspansi,

sehingga mebutuhkan dana untuk membiayai ekspansi (Philip Securities

Indonesia). Semakin besar tingkat laba yang dibagikan dalam bentuk
dividen akan membuat calon investor semakin tertarik karena menunjukkan
kondisi perusahaan yang sehat dan memiliki prospek yang bagus untuk
kedepannya (Ayu & Bagus, 2018).

Rasio profitabilitas merupakan rasio untuk mengukur kemampuan
perusahaan dalam mendapatkan laba atau profit. Semakin tinggi tingkat
profitabilitas suatu perusahaan maka laba atau profit yang didapatkan juga
akan semakin meningkat sehingga dividen yang akan dibagikan kepada para
pemegang saham atau investor juga akan meningkat (Amalia & Hermanto,
2018). Penelitian yang dilakukan oleh Dewi Cahyani Pangestuti (2019)
menyatakan bahwa profitabilitas memiliki pengaruh yang signifikan dengan
kebijakan dividen, pada saat profitabilitas meningkat maka besaran dividen
ikut meningkat, sedangkan ketika profitabilitasnya menurun maka
kebijakan dividen akan menurun.

Jenis rasio yang digunakan oleh penulis untuk mengukur

profitabilitas adalah Return On Asset (ROA). Rasio ROA digunakan pada



penelitian ini, karena ROA mampu untuk mengukur efektifitas perusahaan
dalam menghasilkan keuntungan dengan memanfaatkan aktiva yang
dimiliki perusahaan. Semakin besar rasio ini, menunjukkan kinerja
perusahaan yang semakin baik, karena tingkat pengembalian investasi
semakin besar (Samrotun, 2015).

Rasio likuiditas merupakan rasio untuk mengukur kemampuan yang
dimiliki oleh suatu perusahaan dalam memenuhi kewajiban atau hutang
jangka pendeknya (Zahidda & Sugiyono, 2017). Jika suatu perusahaan
mampu menjaga tingkat likuiditas yang dimilikinya maka perusahaan
tersebut akan dapat membagikan dividen kepada para investor dikarenakan
perusahaan tersebut tidak terbebani dengan kewajiban atau hutang jangka
pendek yang dimilikinya (Aryanti & Sufiyati, 2021). Penelitian yang
dilakukan oleh Hendika Arga Permana (2016) menyatakan bahwa likuiditas
berpengaruh positif dan signifikan terhadap besaran dividen.

Jenis rasio yang akan digunakan oleh penulis untuk mengukur
likuiditas adalah Rasio Lancar (Current Ratio). Current Ratio (CR) dipilih
dalam penelitian ini, karena CR mampu menunjukkan kemampuan
perusahaan dalam memenuhi semua kewajiban jangka pendek yang akan
jatuh tempo dengan menggunakan aktiva lancar (Fahmi, 2014). Semakin
tinggi CR dapat meningkatkan keyakinan para investor untuk menanamkan
modalnya di perusahaan tersebut dengan harapan mendapatkan dividen
yang tinggi (Samrotun, 2015).

Rasio leverage atau rasio solvabilitas merupakan rasio yang
digunakan untuk mengukur sejauh mana aset perusahaan dibiayai dengan
utang (Mayawi et al., 2021). Penelitian dilakukan oleh Hendika Arga
Permana (2019) menyatakan bahwa leverage memiliki pengaruh negatif
terhadap besaran dividen. Jenis rasio yang digunakan oleh penulis untuk
mengukur leverage adalah Debt To Equity Ratio (DER). DER merupakan
rasio yang dapat menunjukkan hubungan antara utang atau pinjaman jangka

panjang yang dimiliki perusahaan dengan jumlah modal sendiri. Semakin



tinggi nilai rasio DER menggambarkan gejala yang kurang baik bagi
perusahaan (Sartono, 2001).

Menurut Jensen dan Meckling (1976), teori keagenan merupakan
bentuk kontrak antara manajer sebagai agen dan pemilik perusahaan sebagai
prinsipal. Hubungan agensi akan muncul ketika satu orang atau lebih
(prinsipal) yaitu para pemegang saham atau investor mempekerjakan orang
lain (agen) yaitu manajer untuk memberikan suatu jasa dengan
mendelegasikan wewenang untuk pengambilan keputusan kepada agen
tersebut (Amalia & Hermanto, 2018). Terkadang timbul masalah dalam
hubungan keagenan antara para pemegang saham dengan manajer, masalah
yang sering terjadi adalah pihak manajemen lebih cenderung mementingkan
kepentingan pribadinya sendiri yaitu kepentingan perusahaannya. Konflik
yang timbul ini dapat diminimalkan dengan mensejajarkan kepentingan
antara para pemegang saham dan pihak manajemen yaitu menggunakan
sebagian laba yang dihasilkan untuk dibagikan sebagai dividen kepada para
pemegang sahamnya (Mediawati et al., 2020)

Teori keagenan didasarkan pada kebijakan dividen yang dapat
dibagikan atau tidak. Hal ini terjadi, karena di pihak manajemen cenderung
mengutamakan kepentingan pribadinya, yaitu menginvestasikan kekayaan
guna kelangsungan hidup perusahaannya, dan hal tersebut tidak disukai
oleh pihak investor. Di sisi lain pihak investor menginginkan kekayaan
tersebut diberikan berupa pendapatan dividen. Karena perbedaan
kepentingan yang terjadi ini dapat menimbulkan konflik antara kedua
belah pihak, maka konflik tersebut dapat diminimalkan apabila
perusahaan membagikan dividennya kepada pemegang saham (Amalia &
Hermanto, 2018).

Pada tahun 2020 dan 2021 terdapat 30 perusahaan yang terdaftar di
Jakarta Islamic Index. Jakarta Islamic Index (JII) adalah indeks saham
syariah yang pertama kali diluncurkan di pasar modal Indonesia pada
tanggal 3 Juli 2000. Konstituen JII hanya terdiri dari 30 saham syariah
paling likuid dan tercatat di Bursa Efek Indonesia (BEI) (Bursa Efek



Indonesia, 2021). Berikut ini adalah daftar 30 perusahaan yang terdaftar di

Jakarta Islamic Index pada tahun 2020:

Tabel 1.1
No Kode Nama Perusahaan Sektor
Perusahaan
ACE Hardware Indonesia | Trade, Service
! ACES Tbk. & Investment
2 ADRO Adaro Energy Tbk. Materials
. Trade, Service
3 AKRA AKR Corporindo Tbk. & Tnvestment
4 ANTM %r)llika Tambang (Persero) Materials
5 ASII Astra International Tbk. Misc Industry
6 BRPT Barito Pacific Tbk. gal
Industry
Bank Tabungan Pensiunan :
7 PTR National Syariah Tbk. e
Charoen Pokphand Chemical
i RN Indonesia Tbk. Industry
9 CTRA Ciputra Development Tbk. PP &
Construction
10 ERAA Erajaya Swasembada Tbk. TxgsicjSenvice
& Investment
Infrastructure
11 EXCL XL Axiata Tbk. &
Transpostation
Indofood CBP Sukses Consumer
P Makmuf Thk, Goods
13 INCO Vale Indonesia Tbk. Materials
Indofood Sukses Makmur | Consumer
R PP Tbk. Goods
Indocement Tunggal Chemical
15 . Prakarsa Tbk. Industry
JAPFA Comfeed Indonesia | Chemical
16 JPFA Tbk. Industry
Infrastructure
17 JSMR Jasa Marga (Persero) Tbk. | &
Transportation
18 | KLBF Kalbe Farma Tbk. Consumer
Goods
19 MDKA %elideka Copper Gold Materials
20 MNCN Media Nusantara Citra Trade, Service

Tbk.

& Investment




Infrastructure

21 PGAS Perusahaan Gas Negara &
Transportation
Tambang Batubara Bukit .
22 PTBA Asam Thk. Materials
23 | PWON Pakuwon Jati Tbk. Property &
Construction
. . Trade, Service
24 SCMA Surya Citra Media Tbk. & Investment
Semen Indonesia (Persero) | Chemical
2 SMGR Tbk. Industry
Telekomunikasi Indonesia pRiraSEuCHITe
26 " (Persero) Tbk K
: Transportation
Chandra Asri Chemical
4 e Petrochemical Tbk. Industry
28 UNTR United Tractrors Tbk. N
& Investemnt
29 UNVR Unilever Indonesia Tbk. Gongugmer
Goods
Wijaya Karya (Persero) Property &
= WA Tbk. Construction

Sumber: www.idx.co.id. (diolah penulis sesuai data tahun 2020)

Berikut ini adalah daftar 30 perusahaan yang terdaftar di Jakarta

Islamic Index pada tahun 2021:

Tabel 1.2
No Rodp Nama Perusahaan Sektor
Perusahaan
ACE Hardware Indonesia | Trade, Service
i ® e Tbk. & Investment
2 ADRO Adaro Energy Tbk. Materials
. Trade, Service
3 AKRA AKR Corporindo Tbk. & Tnvestment
4 ANTM Aneka Tambang (Persero) Materials
Tbk
5 BRIS Bank Syariah Indonesia Finance
Thbk.
6 BRPT Barito Pacific Tbk. Chemical
Industry
Charoen Pokphand Chemical
7 CPIN Indonesia Tbk. Industry
8 ERAA Erajaya Swasembada Tbk. Trade, Service

& Investment



http://www.idx.co.id/

Infrastructure

9 EXCL XL Axiata Tbk. &
Transpostation
Indofood CBP Sukses Consumer
il Makmur Tbk. Goods
11 INCO Vale Indonesia Tbk. Materials
Indofood Sukses Makmur | Consumer
12 INDF Tbk. Goods
Indah Kilat Pulp & Paper Chemical
13 INKP Tbk. Industry
Indocement Tunggal Chemical
14 TN Prakarsa Tbk. Industry
JAPFA Comfeed Indonesia | Chemical
2 TBFX Tbk. Industry
16 | KLBF Kalbe Farma Tbk. el
Goods
17 MDKA %elideka Lo Gty Materials
Mitra Keluarga Karyasehat | Trade, Service
0 % Thbk. & Investment
Media Nusantara Citra Trade, Service
13 MNEN Tbk. & Investment
Infrastructure
20 PGAS Perusahaan Gas Negara &
Transportation
Tambang Batubara Bukit .
21 PTBA Asam Thk. Materials
22 | PTPP PP (Persero) Tbk. S0
Construction
23 | PWON Pakuwon Jati Tbk. oy«
Construction
Semen Indonesia (Persero) | Chemical
2% o Tbk. Industry
Pabrik Kertas Tjiwi Kimia | Chemical
25 T Tbk. Industry
Telekomunikasi Indonesia Infrastructure
26 TLKM (Persero) Tbk &
ersero) ) Transportation
Chandra Asri Chemical
27 TPIA Petrochemical Tbk. Industry
28 UNTR United Tractrors Tbk. Trade, Service
& Investemnt
29 UNVR Unilever Indonesia Tbk. Consumer

Goods
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30

WIKA

Wijaya Karya (Persero)

Tbk.

Property &
Construction

Sumber: www.idx.co.id. (diolah penulis sesuai data tahun 2021)

Berikut ini disajikan data rasio ROA, CR, DER dan besaran Dividen

yang dibagikan dari 30 perusahaan yang terdaftar di Jakarta Islamic Index

tahun 2020:
Tabel 1.3
No Nama Tahun | ROA | CR | DER Besaran Dividen
Perusahaan (Rp)
1 | ACES 2020 10% | 596% | 39% 309.286.244.180
2 | ADRO 2020 2% | 151% | 61% 484.759.180.000
3 | AKRA 2020 5% | 158% | 77% 395.041.207.000
4 | ANTM 2020 4% | 121% | 67% 67.847.901
5 | ASII 2020 5% | 154% | 73% | 7.445.000.000.000
6 | BRPT 2020 2% | 187% | 160% -
7 | BTPS 2020 10% | 651% | 45% 328.337.000.000
8 | CPIN 2020 12% | 253% | 33% | 1.328.238.000.000
9 | CTRA 2020 3% | 178% | 125% | 148.286.000.000
10 | ERAA 2020 6% | 147% | 97% -
11 | EXCL 2020 1% 40% | 254% | 213.024.000.000
12 | ICBP 2020 7% | 226% | 106% | 2.507.310.000.000
13 | INCO 2020 36% | 433% | 15% -
14 | INDF 2020 5% | 137% | 106% | 2.440.959.000.000
15 | INTP 2020 7% |292% | 23% | 2.658.896.000.000
16 | JPFA 2020 5% | 196% | 127% | 258.375.000.000
17 | ISMR 2020 rugi | 72% | 320% | 110.356.000.000
18 | KLBF 2020 12% | 412% | 23% | 1.218.709.674.860
19 | MDKA 2020 3% | 104% | 65% -
20 | MNCN 2020 10% | 385% | 31% -
21 | PGAS 2020 rugi | 170% | 155% | 961.593.801.070
22 | PTBA 2020 10% | 216% | 42% | 3.651.200.000.000
23 | PWON 2020 4% | 198% | 50% 757.000
24 | SCMA 2020 17% | 234% | 74% -
25 | SMGR 2020 4% | 135% | 114% | 239.215.000.000
26 | TLKM 2020 12% | 67% | 104% | 15.262.000.000.000
27 | TPIA 2020 1% | 174% | 98% -
28 | UNTR 2020 6% |211% | 58% | 3.639.490.000.000
29 | UNVR 2020 35% | 66% | 316% | 7.371.069.000.000
30 | WIKA 2020 | 0,47% | 109% | 309% | 457.007.822.000

Sumber: www.idx.co.id. (diolah penulis sesuai data tahun 2020)



http://www.idx.co.id/
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Berikut ini disajikan data rasio ROA, CR dan DER dari 30
perusahaan yang terdaftar di Jakarta Islamic Index tahun 2021:

Tabel 1.4
No Nama Tahun | ROA | CR | DER Besaran Dividen
Perusahaan (Rp)

1 | ACES 2021 10% | 719% | 30% 550.420.528.855
2 | ADRO 2021 14% | 208% | 70% 2.106.810.000

3 | AKRA 2021 5% 129% | 52% 532.903.579.000
4 | ANTM 2021 6% 179% | 58% 402.273.000.000
5 | BRIS 2021 1% | 440% | 247% -

6 | BRPT 2021 3% | 315% | 117% 258.300.000.000
7 | CPIN 2021 10% | 201% | 41% | 1.836.576.000.000
8 | ERAA 2021 10% | 155% | 8% 219.398.741

9 | EXCL 2021 2% 37% | 262% 338.182.000.000
10 | ICBP 2021 7% 180% | 116% | 2.507.310.000.000
11 | INCO 2021 7% | 497% | 15% -

12 | INDF 2021 6% 134% | 107% | 2.440.959.000.000
13 | INKP 2021 6% | 208% | 89% 265.661.550.000
14 | INTP 2021 7% | 244% | 27% | 1.849.137.000.000
15 | JPFA 2021 7% | 405% | 118% 488.899.000.000
16 | KLBE 2021 13% | 445% | 21% | 1.312.442.519.080
17 | MDKA 2021 3% 138% | 64% -

18 | MIKA 2021 20% | 419% | 16% 512.674.556.400
19 | MNCN 2021 12% | 313% | 22% 120.398.000.000
20 | PGAS 2021 5% 149% | 129% 337.333.557.750
21 | PTBA 2021 22% | 243% | 49% 835.388.000.000
22 | PTPP 2021 1% 112% | 288% -

23 | PWON 2021 5% | 379% | 51% -

24 | SMGR 2021 3% 107% | 88% | 1.116.928.000.000
25 | TKIM 2021 8% 119% | 80% Mem

26 | TLKM 2021 12% | 89% | 91% | 16.643.000.000.000
27 | TPIA 2021 3% | 314% | 71% 1.485.426.000
28 | UNTR 2021 9% 199% | 57% | 3.013.150.000.000
29 | UNVR 2021 30% | 61% | 341% | 6.342.336.000.000
30 | WIKA 2021 0,3% | 101% | 298% -

Sumber: www.idx.co.id. (diolah penulis sesuai data tahun 2021)

Dari kedua tabel yang diuraikan, dapat disimpulkan bahwa ada salah

satu perusahaan yang memberikan peningkatan besaran dividen yaitu pada

perusahaan ACES meskipun ROA perusahaan pada persentase yang tetap,

persentase CR yang naik, dan persentase DER yang menurun. Artinya

keuntungan perusahaan pada posisi yang tetap selama pandemi, sedangkan
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untuk kemampuan perusahaan dalam melunasi jangka pendeknya semakin
menaik, dan aset perusahaan yang dibiayai dengan hutang menurun.
Sehingga dapat disimpulkan bahwa kondisi keuangan perusahaan tersebut
baik karena mampu menaikkan besaran dividen yang dibagikan selama
kondisi pandemi.

Berdasarkan latar belakang dan penelitian terdahulu, peneliti
termotivasi untuk melakukan penelitian dengan judul “Pengaruh
Profitabilitas, Likuiditas, Dan Leverage Terhadap Besaran Dividen Selama
Coronavirus Disease 19 (Studi Kasus Perusahaan Yang Terdaftar Dalam

Jakarta Islamic Index Periode 2020-2021)”.

. Identifikasi Masalah

Berdasarkan latar belakang masalah yang telah duraikan, maka
dapat diuraikan identifikasi masalah sebagai berikut:

1. Terjadinya fenomena pandemi Covid-19 menyebabkan IHSG
mengalami penurunan secara drastis.

2. Perlunya menguji performa keuangan perusahaan-perusahaan syariah
yang terdaftar di Jakarta Islamic Index yang terjadi selama pandemi
Covid-19.

3. Konsisten atau tidaknya setiap perusahaan dalam membagikan dividen

selama masa pandemi Covid-19.

. Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang masalah yang telah diuraikan, maka
rumusan masalah pada penelitian ini adalah:

1. Apakah Profitabilitas berpengaruh terhadap besaran Dividen pada
perusahaan yang terdaftar di Jakarta Islamic Index selama Coronavirus
Disease 197

2. Apakah Likuiditas berpengaruh terhadap besaran Dividen pada
perusahaan yang terdaftar di Jakarta Islamic Index selama Coronavirus

Disease 19?
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Apakah Leverage berpengaruh terhadap besaran Dividen pada
perusahaan yang terdaftar di Jakarta Islamic Index selama Coronavirus
Disease 19?

Apakah Profitabilitas, Likuiditas, dan Leverage secara bersama-sama
berpengaruh terhadap besaran Dividen pada perusahaan yang terdaftar

di Jakarta Islamic Index selama Coronavirus Disease 19?

D. Tujuan Penelitian

Adapun tujuan dari penelitian ini adalah sebagai berikut:

Untuk mengetahui pengaruh Profitabilitas terhadap besaran Dividen
pada perusahaan yang terdaftar di Jakarta Islamic Index selama
Coronavirus Disease 19.

Untuk mengetahui pengaruh Likuiditas terhadap besaran Dividen pada
perusahaan yang terdaftar di Jakarta Islamic Index selama Coronavirus
Disease 19.

Untuk mengetahui pengaruh Leverage terhadap besaran Dividen pada
perusahaan yang terdaftar di Jakarta Islamic Index selama Coronavirus
Disease 19.

Untuk mengetahui pengaruh Profitabilitas, Likuiditas, dan Leverage
secara bersama-sama terhadap besaran Dividen pada perusahaan yang

terdaftar di Jakarta Islamic Index selama Coronavirus Disease 19.

E. Manfaat Penelitian

Adapun manfaat penelitian ini adalah sebagai berikut:

1.

Manfaat Teoritis
a. Bagi Penulis
Penelitian ini diharapkan dapat menambah pengetahuan dan
wawasan penulis, serta mampu menjadi sarana yang tepat untuk

menerapkan teori pada praktik nyata.
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b. Bagi Mahasiswa
Penelitian ini diharapkan dapat menjadi bahan referensi dan

informasi bagi mahasiswa untuk penelitian yang sejenis.

2. Manfaat Praktis
a. Bagi Perusahaan
Penelitian ini diharapkan dapat menjadi bahan masukan
untuk mengevaluasi kinerja perusahaan.
b. Bagi Investor
Penelitian ini diharapkan mampu memberikan tambahan
informasi serta bahan pertimbangan bagi investor dalam

berinvestasi di pasar modal.
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LANDASAN TEORI

A. Kerangka Teori
1. Profitabilitas

Kemampuan yang dilakukan oleh perusahaan untuk menghasilkan
laba atau keuntungan hal tersebut dinamakan sebagai profitabilitas.
Laba (earning) adalah nama lain dari profitabilitas. Profit oriented
menjadi sasaran penting bagi perusahaan dalam rangka menghasilkan
laba. Jumlah laba yang dihasilkan oleh perusahaan dapat mengukur
tingkat keefektifan dari suatu perusahaan. Keuntungan yang diterima
oleh perusahaan dapat diartikan sebagai laba, laba tersebut ditberikan
oleh perusahaan karena perusahaan telah melakukan pengorbanan untuk
pihak lain (Mulyani & Anjarsari, 2016).

Diperlukan suatu alat untuk menganalisis tingkat profitabilitas yang
dilakukan sebagai upaya penilaian kondisi perusahaan. Dalam hal ini
rasio-rasio = keuangan menjadi alat analisis yang digunakan.
Keberlangsungan hidup suatu perusahaan dapat diukur menggunakan
profitabilitas.

Ada 4 analisis yang dapat digunakan oleh perusahaan untuk menilai
tingkat prfitabilitas, yaitu (Kasmir, 2013) :

a. Net Profit Margin (NPM)

Untuk mengukur perbandingan antara laba bersih dengan
penjualan dapat menggunakan rasio Net Profit Margin. NPM
menggambarkan seberapa jauh kekuatan perusahaan dalam
menekan biaya-biaya operasionalnya pada periode waktu
tertentu (Lacinka, 2018). Semakin baik operasional suatu
perusahaan dapat dilihat dari semakin tingginya nilai Net Profit

Margin.
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C.
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Return On Asset (ROA)

Return On Asset merupakan alat untuk menhanalisis dan
mengukur kekuatan perusahaan dalam menggunakan seluruh
aktiva yang dimiliki untuk menghasilkan laba (Sudana, 2015).
Tingkat pengembalian investasi yang semakin besar dapat
menunjukkan kinerja perusahaan yang baik. Hal tersebut dapat
dilihat dari semakin tingginya tingkat ROA (Samrotun, 2015).
Return On Equity (ROE)

Alat analisis yang digunakan untuk membandingkan antara
total laba bersih dengan total ekuitas perusahaan adalah Return
On Equity. Pada saat perusahaan melakukan kegiatannya untuk
menghasilkan laba dalam bentuk keuntungan laba dari saham
yang ditanam dapat diukur menggunakan ROE (Brigham &
Houston, 2010). Semakin efisien suatu perusahaan dalam
mengoperasikan modalnya, dapat dilihat dari semakin tingginya
nilai ROE suatu perusahaan.

Earnings per Share (EPS)

Alat analisis yang digunakan untuk mengukur jumlah uang
yang dihasilkan dari setiap lembar saham biasa yang dimiliki
oleh investor adalah Earnings per Share. EPS menggambarkan
kemampuan perlembar saham dalam menghasilkan laba (Syafti,
2008). EPS menjadi indikator keberhasilan perusahaan, hal

tersebut membuat investor tertarik pada rasio ini.

Penghitungan rasio profitabilitas memiliki tujuan bagi perusahaan

dan pihak luar perusahaan, yaitu (Kasmir, 2013):

a.

Menghitung laba yang diperoleh perusahaan dalam satu priode
tertentu.

Membandingkan posisi laba perusahaan antara tahun
sebelumnya dengan tahun sekarang.

Mengukur tingkat perkembangan laba setiap tahun.
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d. Mengukur produktifitas dan efektifitas dari seluruh dana

perusahaan yang digunakan.

e. Mengukur tingkat produktifitas seluruh dana yang digunakan,

baik modal pinjaman atau modal sendiri.
2. Likuiditas

Kemampuan perusahaan untuk melunasi seluruh kewajiban atau
hutang jangka pendek dengan menggunakan aktiva lancar yang tersedia
saat jatuh tempo yang dinamakan sebagai Likuiditas (Suharli, 2006).
Saat perusahaan mampu memenuhi kewajiban jangka pendek,
perusahaan tersebut dianggap likuid. Akan tetapi sebaliknya, saat
perusahaan tidak mampu memenuhi kewajiban jangka pendek, maka
perusahaan tersebut dianggap illikuid.

Untuk melakukan kegiatan usahanya, perusahaan membutuhkan
dana pinjaman atau hutang dari pihak lain. Perusahaan diwajibkan
melunasi kewajiban jangka pendek saat ditagih dengan pihak luar yang
bersangkutan. Jumlah kas perusahaan yang tersedia digunakan untuk
membayar kewajiban yang sudah jatuh tempo.

Perusahaan dengan likuiditas yang bagus dan baik akan
membagikan keuntungan pada para pemegang saham dalam bentuk
tunai. Perusahaan akan membagikan dividen kepada para pemegang
saham jika perusahaan tersebut menjaga likuiditasnya. Hal ini dikarekan
perusahaan tersebut tidak terbebani dengan kewajiban atau hutang
jangka pendek yang dimilikinya.

Berikut ini 5 jenis rasio likuiditas yang digunakan oleh perusahaan
untuk mengukur kemampuannya dalam memenuhi kewajiban jangka
pendek, yaitu (Kasmir, 2013):

a. Current Ratio (CR)

Current ratio atau rasio lancar adalah perbandingan antara
aset lancar dengan hutang lancar. Rasio ini merupakan rasio

yang paling umum dan sering digunakan untuk mengukur
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tingkat kemampuan perusahaan dalam memenuhi hutang jangka
pendek.

Current ratio yang terlalu rendah dinilai terdapat masalah
dalam likuidasi perusahaan. Sebaliknya, apabila terlalu tinggi
juga kurang baik. Karena hal tersebut mengartikan bahwa
banyak dana menganggur yang tidak digunakan secara optimal
yang berdampak pada pengurangan kemampuan perusahaan
dalam menghasilkan suatu laba (Sawir, 2009). Rasio lancar
dengan ukuran standar adalah 200% dianggap sebagai ukuran
yang tepat dan cukup bagi suatu perusahaan.

Quick Ratio

Quick ratio atau dengan kata lain rasio cepat adalah rasio
yang hampir mirip dengan rasio lancar. Quick ratio dianggap
kurang likuid, karena quick ratio untuk mengukur kemampuan
perusahaan dalam memenuhi kewajiban jangka pendek tanpa
memperhitungkan nilai sediaan (inventory). Semakin baik
kondisi perusahaan dapat dilihat dari semakin tingginya nilai
quick ratio, karena artinya perusahaan tersebut bagus secara
finansial dalam memenuhi segala kewajiban jangka pendek
(Sawir, 2009).
Cash Ratio

Kemampuan kas dan surat berharga yang dimiliki
perusahaan dan digunakan untuk melunasi jangka pendek yang
dinamakan dengan cash ratio atau rasio kas (I Made Sudana,
2011). Dengan kata lain, cash ratio biasa digunakan untuk
menganalisis tingkat kemampuan kas yang dimiliki oleh suatu
perusahaan pada periode tahun yang bersangkutan. Pengukuran
uang kas perusahaan baik berupa rekening giro maupun
tabungan di bank yang digunakan untuk memenuhi kewajiban

jangka pendek dapat diukur menggunakan cash ratio.
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Semakin tinggi nilai cash ratio artinya semakin mudah
perusahaan dalam melunasi hutang-hutangnya. Hal ini dapat
mengartikan kemampuan perusahaan yang sesungguhnya dalam
memenuhi kewajiban jangka pendek.

d. Cash Turn Over

Alat untuk menganalisis dan mengukur tingkat kecukupan
modal bersih perusahaan yang dibutuhkan pada saat membayar
tagihan dan membiayai penjualan dapat menggunakan cash turn
over atau rasio perputaran.

e. Inventory to Net Working Capital

Inventory to net working capital merupakan rasio yang

digunakan untuk mengukur antara jumlah persediaan yang ada

dengan modal kerja perusahaan.

Tujuan penghitungan rasio likuiditas bagi perusahaan dan pihak luar

perusahaan adalah (Kasmir, 2013):

a. Mengukur tingkat kemampuan perusahaan dalam membayar
kewajiban jangka pendek perusahaan saat perusahaan tersebut
ditagih oleh pihak luar.

b. Menilai tingkat kekuatan perusahaan dalam melunasi kewajiban
jangka pendek perusahaan menggunakan aktiva lancar secara
keseluruhan.

c. Menilai tingkat kesanggupan perusahaan saat melunasi
kewajiban jangka pendek menggunakan aktiva lancar dengan
tidak memperhitungkan piutang.

d. Mengukur total uang kas yang tersedia untuk membayar hutang.

e. Menilai perbandingan antara jumlah sediaan yang ada dengan
modal kerja perusahaan.

3. Leverage
Kesanggupan perusahaan dalam melunasi hutang menggunakan

ekuitas yang dimiliki dinamakan sebagai Leverage. Semakin tinggi nilai
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leverage dapat diartikan bahwa semakin tinggi risiko investasi di
perusahaan tersebut. Sebaliknya, semakin rendah nilai /everage dapat
diartikan bahwa perusahaan tersebut mempunyai risiko kerugian yang
lebih kecil.

Berikut ini 5 jenis rasio leverage yang dapat digunakan perusahaan
untuk menganalisis kinerja perusahaan, yaitu (Kasmir, 2013):

a. Debt to Asset Ratio (Debt Ratio)

Rasio hutang yang dimiliki perusahaan dengan
menggunakan aktiva perusahaan yang dibiayai oleh hutang
dapat diukur menggunakan Debt to Asset Ratio atau Debt Ratio.
Untuk menganalisist resiko perusahaan dapat dilihat dari
semakin tingginya nilai debt ratio. Karena semakin besar hutang
digunakan oleh perusahaan untuk memenuhi semua aset.

b. Debt to Equity Ratio (DER)

Debt to Equity Ratio (DER) atau yang sering disebut dengan
rasio leverage adalah perbandingan antara pembiayaan hutang
dengan ekuitas suatu perusahaan. DER merupakan alat analisis
yang digunakan untuk mengukur perbandingan antara jumlah
hutang dengan jumlah ekuitas (Hery, 2016). Rasio ini
menunjukkan persentase penyediaan dana oleh pemegang saham
terhadap pemberi pinjaman (Wahyuni & Hafiz, 2018).

DER dapat menganalisis dan memberikan gambaran sampai
sejauh mana modal perusahaan mampu untuk menutupi hutang-
hutang kepada pihak luar. Selain itu DER juga menggambarkan
sejauh mana perusahaan dibiayai dengan hutang. Debt to Equity
Ratio untuk setiap perusahaan berbeda-beda, perbedaan tersebut
tergantung dari karakteristik bisnis dan keberagaman arus
kasnya. Bagi bank semakin tinggi nilai rasio ini, dapat
mengartikan bahwa semakin menguntungkan. Sedangkan untuk
perusahaan, semakin tinggi nilai rasio ini dapat mengartikan

bahwa semakin tidak baik kondisi keuangan perusahaan.
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c. Long Term Debt to Equity Ratio (LTDtER)

Perbandingan antara hutang jangka panjang (long term debt)
dengan modal sendiri (equity) dinamakan sebagai Long Term
Debt to Equity Ratio. Rasio ini bertujuan menganalisis berapa
bagian dari setiap modal perusahaan yang dijadikan sebagai
jaminan hutang jangka panjang dengan modal sendiri yang
disediakan oleh perusahaan.

d. Times Interest Earned

Alat untuk menganalisis serta mengukur kemampuan laba
entitas dalam membayar biaya bunga pada periode yang sedang
berjalan dapat menggunakan Times Interest Earned atau dengan
nama lain Interest Coverage Ratio (IC). IC dengan nilai yang
tinggi memberikan arti bahwa margin keamanan dari investasi
yang dilakukan. Hal tersebut membuat investor dan kreditur
lebih menyukai rasio ini.

e.. Fixed Charge Coverage (FCC)

Fixed Charge Coverage merupakan rasio yang hampir mirip
dengan Times Interest Earned. Rasio FCC dilakukan ketika
perusahaan memperoleh hutang jangka panjang atau menyewa

aktiva berdasarkan kontrak sewa (lease contract).

Menurut Kamir (2013), tujuan penghitungan rasio /everage bagi

perusahaan dan pihak luar perusahaan adalah:

a. Mengetahui kondisi keuangan perusahaan terhadap kewajiban
kepada pihak lainnya (kreditur).

b. Menganalisis kemampuan perusahaan dalam memenuhi
kewajiban yang bersifat tetap.

c. Memberikan gambaran keseimbangan antara nilai aktiva
khususnya aktiva tetap dengan modal perusahaan.

d. Menggambarkan seberapa besar aktiva perusahaan dibiayai oleh

utang.
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e. Menganalisis sejberapa besar pengaruh hutang perusahaan
terhadap pengelolaan aktiva.
4. Dividen
Total pendapatan bersih perusahaan setelah pajak dan dikurangi
dengan laba ditahan yang dibayarkan oleh pemilik perusahaan kepada
investor baik dalam bentuk saham maupun tunai dinamakan sebagai
Dividen (Ang, 1997). Dividen diambil dari keuntungan, oleh karena itu
hanya entitas yang membukukan keuangan saja yang dapat memberikan
dividen. Pembagian dividen ditentukan dari Rapat Umum Pemegang
Saham (RUPS). Jenis pembayaran ditentukan oleh kebijakan pimpinan
perusahaan. Pembagian dividen memiliki beberapa tujuan, antara lain
sebagai berikut:
a. Untuk memaksimalkan keuntungan bagi para pemegang saham
atau investor
Tujuan investor menanamkan modalnya di pasar modal
adalah untuk memperoleh dividen (keuntungan). Pemberian
dividen dalam jumlah besar akan mempengaruhi harga saham
yang beredar dan menandakan prospek perusahaan di masa yang
akan datang ada di posisi yang bagus.
b. Untuk menunjukkan likuiditas perusahaan
Untuk meningkatkan kepercayaan investor, perusahaan
harus tetap konsisten dalam membagikan dividennya pada
investor dengan jumlah yang stabil untuk setiap periode tahun
yang berjalan. Dengan dibayarnya dividen, memberikan tanda
bahwa kinerja perusahaan di mata investor bagus karena
perusahan tersebut mampu menghadapi permasalahan ekonomi
yang ada serta sanggup memberi hasil yang maksimal pada

investor.
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c. Dividen merupakan alat komunikasi antara manajer keuangan
dengan pemegang saham
Dengan diungkapkannya pembayaran dividen di laporan
keuangan tahunan dapat mempertemukan pihak yang
menanamkan atau menyetorkan modal (investor) dengan pihak

yang memerlukan modal (perusahaan).

Menurut Ang (1997) ada dua bentuk dividen yang dibayarkan

perusahaan kepeada para pemegang saham, yaitu:

a. Dividen Tunai (Cash Dividend)

Dividen tunai atau cash dividend adalah keuntungan
perusahaan yang diberikan kepada para pemegang saham dalam
bentuk tunai. Pimpinan perusahaan harus memperhatikan
jumlah uang kas yang ada tersebut cukup untuk membayarkan
dividen tunai. Para investor lebih menyukai dividen tunai
dibandingkan dividen saham.

b. Dividen Saham (Stock Dividend)

Dividen saham atau stock dividend adalah hasil keuntungan
perusahaan yang diberikan kepada para pemegang saham dalam
bentuk saham. Pembagian saham dalam bentuk dividen saham
dengan tujuan menahan kas yang tersedia untuk membiayai

aktivitas perusahaan dengan pertumbuhan perusahaan.

Perusahaan akan menginformasikan dengan resmi jadwal
pelaksanaan pembagian dividen, baik, baik dividen tunai maupun
dividen saham. Menurut Ang (1997) ada beberapa tanggal yang harus

diperhatikan dalam pembayaran dividen, yaitu:

a. Tanggal Deklarasi (Declaration Date)
Tanggal deklarasi atau declaration date adalah penanggalan
resmi yang diumumkan oleh perusahaan mengenai bentuk

dividen dan jadwal pembayaran dividen yang akan dibagikan.
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b. Tanggal Pencatatan (Date of Record)

Tanggal pencatatan atau date of record adalah tanggal
perusahaan melakukan pencatatan nama-nama pemegang
saham. Para investor yang terdaftar pada daftar pemegang saham
akan diberikan hak untuk memperoleh dividen pada periode
tersebut.

c. Tanggal Eks-Dividen (Ex Dividend Date)

Tanggal eks-dividen atau ex dividend date adalah tanggal
yang menyatakan bahwa perdagangan saham tersebut tidak lagi
menjadi hak untuk memperoleh dividen.

d. Tanggal Pembayaran (Payment Date)

Tanggal pembayaran atau payment date adalah tanggal
pembagian dividen oleh perusahaan kepada investor yang
memiliki hak atas dividen di perusahaan. Pada tanggal tersebut
investor dapat mengambil dividen sesuai dengan bentuk dividen
yang telah diumumkan oleh perusahaan.

5. Kebijakan Dividen

Kebijakan dividen adalah kebijakan suatu perusahaan menyangkut
pembagian keuntungan yang dibayarkan kepada investor sebagai
dividen atau laba yang ditahan untuk diinvestasikan kembali (Husnan,
1996). Kebijakan dividen perlu ditentukan dengan bijaksana, karena
apabila dividen dibagikan kepada investor akan mengurangi besarnya
dana internal yang dipakai untuk operasional perusahaan. Artinya
pertumbuhan perusahaan akan menurun, sedangkan apabila dividen
tidak dibagikan investor akan mempersepsikan bahwa perusahaan
tersebut kekurangan dana yang akan menyebabkan harga saham akan

turun.
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Berikut ini ada tiga teori kebijakan dividen dari preferensi investor,
yaitu (Brigham dan Houston, 2001):
a. Dividend Irrelevance Theory
Dividend irrelevance theory adalah teori yang menyatakan
bahwa kebijakan dividen tidak berpengaruh terhadap nilai
perusahaan maupun biaya modalnya. Menurut Modigliani-
Miller (MM) mengemukakan bahwa nilai suatu perusahaan
tidak dapat ditetapkan oleh besar dan kecilnya Dividend Payout
Ratio (DPR) saja akan tetapi juga ditentukan oleh laba bersih
sebelum pajak (EBIT) dan risiko bisnis.
b. Bird in the Hand Theory
Bird in the hand theory adalah tingkat keuntungan yang
disyaratkan akan naik apabila pembagian dividen dikurangi
karena investor lebih yakin terhadap penerimaan dividen
dibandingkan kenaikan nilai modal (capital gain) (Brigham &
Houston, 2001). Gordon dan Litner memberikan pendapat
investor memandang bahwa satu burung di tangan lebih
berharga daripada seribu burung di udara. Berbeda dengan MM
yang berpendapat bahwa tidak semua investor memiliki
kepentingan untuk menginvestasikan kembali dividen mereka di
perusahaan yang sama dengan risiko yang sama. Oleh sebab itu,
tingkat risiko pendapatan mereka di masa depan bukan
ditentukan oleh kebijakan dividen, melainkan ditentukan dengan
tingkat risiko investasi yang baru.
c. Tax Preferance Theory
Tax Preferance Theory adalah teori yang menyatakan bahwa
dengan adanya pajak terhadap keuntungan dividen dan capital
gain, maka investor lebih menyuikai capital gain karena dapat

menunda pembayaran pajak.



26

Berikut ini ada beberapa faktor yang memberikan pengaruh terhadap
kebijakan pembagian dividen, diantaranya sebagai berikut (Setyawan,

1995):

a. Faktor Internal
Faktor internal adalah faktor dari dalam perusahaan yang
mempengaruhi kebijakan pembagian dividen. Contoh faktor
internal yaitu likuiditas perusahaan, tingkat laba, dan
kemampuan untuk meminjam dana.

b. Faktor Eksternal

Faktor eksternal adalah faktor dari luar perusahaan yang
dapat mempengaruhi kebijakan pembagian dividen. Contoh
faktor eksternal yaitu, pajak atau capital gain, akses ke pasar
modal, dan peraturan yang berlaku.

Dividend Payout Ratio (DPR) adalah rasio untuk mengukur
persentase dari laba pendapatan yang akan dibayarkan kepada
pemegang saham dalam bentuk cash dividend (Riyanto, 2002).
Pengukuran dividend payout ratio dapat dilakukan dengan
perbandingan antara dividen yang dibayarkan dengan laba bersih yang
dihasilkan dan disajikan dalam bentuk persentase. Semakin tinggi
dividend payout ratio akan memberikan untung bagi pihak investor, dan
bagi pihak perusahaan akan memperlemah finansial, karena hal tersebut
dapat memperkecil laba ditahan. Akan tetapi sebaliknya, apabila
dividend payout ratio kecil tidak memberikan untung bagi pihak
investor, dan bagi pihak perusahaan akan memperkuat finansial, karena

dapat memperbesar laba ditahan.

B. Teori Keagenan (4gency Theory)
Teori keagenan atau agency theory pertama kali dikemukakan oleh
Jansen dan Meckling (1976) yang menyatakan bahwa teori keagenan
merupakan hubungan antara agen (manajemen perusahaan) dengan

principal (pemegang saham). Hubungan agensi akan muncul ketika satu
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orang atau lebih (principal) mempekerjakan orang lain (agen) yaitu seorang
manajer untuk mengelola dan menjalankan perusahaan agar mencapai
tujuan yang dikehendaki oleh pemegang saham (Amalia & Hermanto,
2018).

Hubungan antara kedua belah pihak harus terjalin dengan baik, dengan
kepercayaan penuh atas tugas yang telah diberikan dari investor untuk
menjalankan perusahaan. Akan tetapi terkadang timbul masalah dalam
hubungan keagenan oleh kedua belah pihak tersebut, dalam hal ini pihak
manajemen lebih mementingkan kepentingan pribadinya sendiri
(Krisardiyansah & Amanah, 2020). Masalah yang timbul tersebut dapat
diminimalkan dengan mensejajarkan kepentingan antara para pemegang
saham dan pihak manajemen yaitu dengan menggunakan sebagian laba
yang dihasilkan sebagai dividen dengan tujuan untuk diberikan kepada
investor (Mediawati et al., 2020).

Teori keagenan didasarkan pada kebijakan dividen yang dapat
dibagikan atau tidak. Hal ini terjadi karena pihak manajemen lebih
mengutamakan kepentingan pribadinya, yaitu dengan menginvestasikan
kekayaan untuk kelangsungan hidup perusahaannya. Sedangkan pihak
investor, investor lebih menginginkan kekayaan tersebut diberikan dalam
bentuk dividen. Perbedaan kepentingan tersebut dapat diminimalkan

dengan perusahaan membagikan dividennya kepada para pemegang saham.

. Landasan Teologis

Agama Islam merupakan agama yang selalu mengarahkan umatnya
untuk selalu berusaha memperoleh kehidupan yang sejahtera di dunia
maupun di akhirat. Untuk mendapatkan kehidupan yang sejahtera di dunia
dengan tujuan tercapainya kesejahteraan lahir dan batin (falah). Terdapat
suatu strategi yang dapat dilakukan agar tercapai kesejahteraan yaitu dengan
melakukan kegiatan investasi.

Investasi merupakan kegiatan penyertaan atau penanaman modal

dalam suatu perusahaan dengan tujuan memperoleh untung. Investasi
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merupakan kegiatan yang sangat beresiko. Kegiatan investasi dinilai
beresiko karena terdapat dua kemungkinan, yaitu untung dan rugi. Artinya
tidak ada unsur kepastian, ada saatnya investor mendapat keuntungan
banyak, dan ada saatnya hanya kembali modal karena perusahaan tersebut
bangkrut maupun kena tipu (Sakinah, 2014).

Agama Islam memberi batasan-batasan tentang investasi yang
diperbolehkan atau tidak diperbolehkan untuk orang-orang yang ingin
menjadi investor atau pemegang saham. Selain dari itu, Islam mengajarkan
beberapa hal seperti pengetahuan tentang investasi agar kegiatan investasi
yang dikerjakan bernilai ibadah serta mendapatkan keberkahan di dunia dan
di akhirat.

Ada ayat-ayat Al-Qur’an tentang anjuran manusia untuk melakukan
kegiatan investasi, antara lain sebagai berikut (Sakinah, 2014):

1. Q.S. Al-Hasyr Ayat 18
Loy ool ) &)l 15881 5= 080 a8 W s Hal s i) 8101 5kl Gl 16
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“Hai orang-orang yang beriman, bertakwalah kepada Allah dan
hendaklah setiap diri memperhatikan apa yang telah diperbuatnya
untuk hari esok (akhirat); dan bertakwalah kepada Allah,
sesungguhnya Allah Maha mengetahui apa yang kamu kerjakan”

Ayat tersebut sudah memberikan arahan yang jelas bahwa Allah
SWT memerintahkan umat-Nya untuk melakukan kegiatan investasi
sebagai bekal kehidupan di dunia dan di akhirat. Agama Islam
memperbolehkan semua jenis kegiatan yang dilakukan dengan niat untuk
beribadah akan memberikan manfaat juga di akhirat seperti kegiatan

berinvestasi.
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2. Q.S. Lukman Ayat 34
13a Gl 5% La3=ala 3 o L gy Guiad) 505 2 i) gle sade i

el e A 5T S (a3l ol el 5 ) a5t &S

“Sesungguhnya Allah, hanya pada sisi-Nya sajalah pengetahuan
tentang hari Kiamat; dan Dia-lah yang menurunkan hujan, dan
mengetahui apa yang ada dalam rahim. Dan tiada seorangpun yang
dapat mengetahui (dengan pasti) apa yang akan diusahakannya
besok. Dan tiada seorangpun yang dapat mengetahui di bumi mana
dia akan mati. Sesungguhnya Allah Maha mengetahui lagi Maha
Mengenal”

Ayat tersebut secara tegas menjelaskan bahwa tidak ada satu orang
di dunia ini yang dapat mengetahui segala sesuatu yang terjadi di masa yang
akan mendatang. Karena ketidaktahuan tersebut, manusia dianjurkan untuk
selalu berikhtiar, salah satu contohnya adalah melakukan kegiatan investasi.
Investasi dapat dijadikan bekal untuk menghadapi hari besok yang masih
tidak pasti. Mengenai hasilnya untung atau rugi hanya Allah SWT yang
menentukan, yang terpenting dari niat dengan tujuan untuk beribadah

dengan mengharap ridha Allah SWT semata.

3. Q.S. Al-Baqgarah Ayat 261

AT 08 3 (i i il Jia ) e 8 2300530 &5 0ol e
e fad 5 4572 (Al Cae i) 1 5% e

“Perumpamaan (nafkah yang dikeluarkan oleh) orang-orang yang
menafkahkan hartanya di jalan Allah adalah serupa dengan sebutir
benih yang menumbuhkan tujuh bulir, pada tiap-tiap bulir seratus
biji. Allah melipat gandakan (ganjaran) bagi siapa yang dia
kehendaki. Dan Allah Maha luas (karunia-Nya) lagi Maha
Mengetahui”
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Ayat tersebut juga menyampaikan bahwa begitu beruntungnya
semua orang yang memberikan infaqnya di jalan Allah SWT. Menurut ayat
tersebut jika banyak seseorang melakukan infaq maka orang tersebut telah
menolong semua orang miskin di dunia untuk mendapatkan kehidupan yang
sejahtera dan lebih baik lagi. Dalam konteks ini, artinya “menginfagkan”
adalah “menginvestasikan” untuk disalurkan kepada para pihak yang lebih
membutuhkan untuk melakukan hal-hal yang bermanfaat dan bernilai

ibadah karena Allah SWT.

4. Q.S. An-Nisa Ayat 9
N3 150 sl bl )l agile ) A Ul B350 2eald a1 855 51 0l il
P
“Dan  hendaklah takut kepada Allah orang-orang yang
seandainya meninggalkan dibelakang mereka anak-anak yang
lemah, yang mereka khawatir terhadap (kesejahteraan) mereka.
Oleh sebab itu hendaklah mereka bertakwa kepada Allah dan

hendaklah mereka mengucapkan perkataan yang benar”

Ayat tersebut menganjurkan bahwa seluruh manusia untuk terus
berusaha dan untuk tidak meninggalkan generasi yang rusak, baik secara
moril maupun materiil. Dalam ayat tersebut memerintahkan setiap manusia
agar selalu berusaha untuk meningkatkan kehidupan ekonomi dengan
tujuan mencapai kesejahteraan, salah satu contohnya adalah dengan

berinvestasi.

Dari beberapa ayat yang sudah diuraikan, pandangan Islam
mengenai investasi merupakan kegiatan yang bermanfaat. Investasi adalah
suatu bentuk kegiatan ekonomi yang didalamnya terdapat harta dan zakat
(Sakinah, 2014). Untuk terhindar dari investasi yang tidak sesuai dengan
syariah Islam, setiap orang diwajibkan untuk paham dan mengetahui
strategi berbisnis agar investasi yang dilakukan sesuai dengan ajaran agama

Islam.
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D. Kajian Pustaka
Sebelum peneliti membahas lebih lanjut mengenai pengaruh
profitabilitas, likuiditas, dan /everage terhadap besaran dividen selama
Covid-19, peneliti menelusuri beberapa penelitian terdahulu yang
berhubungan dengan variabel tersebut. Berikut ini diuraikan hasil dari

penelitian-penelitian terdahulu tersebut.

Tabel 2.1
Daftar Penelitian Terdahulu

No Nama Judul Persamaan Perbedaan

1. | Krisardiyansah | Pengaruh Free | Menggunakan | Pada
dan Amanah, | Cash Flow, | profitabilitas, | penelitian
2020 Profitabilitas, likuiditas, dan | yang saya

Likuiditas dan | leverage lakukan tidak
Leverage sebagai menjadikan
terhadap variabel free cash flow
Kebijakan independen, | sebagai
Dividen dan kebijakan | variabel
dividen independen.
sebagai
variabel
dependen.

2. | Suriani Pengaruh Menggunakan | Obyek

Ginting, 2018 | Likuiditas, profitabilitas, | penelitian ini
Profitabilitas, likuiditas, dan | menggunakan
dan  Leverage | leverage perusahaan
Terhadap sebagai yang terdaftar
Kebijakan variabel di LQ45,
Dividen pada | independen, sedangkan
Perusahaan dan kebijakan | pada obyek
LQ45 yang | dividen penelitian
Terdaftar di | sebagai saya adalah
Bursa Efek | variabel perusahaan
Indonesia dependen. yang terdaftar
Periode 2012- di Jakarta
2016 Islamic

Index.

3. | Desy Putri | Pengaruh Menggunakan | Subyek
Suryawati, Ukuran likuiditas dan | penelitiannya
2020 Perusahaan, leverage perusahaan

Likuiditas, sebagai manufaktur
Leverage, dan | variabel yang tercatat
Pertumbuhan independen di Bursa Efek
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Perusahaan dan kebijakan | Indonesia,
terhadap dividen sedangkan
Kebijakan sebagai subyek
Dividen pada | variabel penelitian
Industri dependen. saya adalah
Manufaktur berbagai
macam sektor
dan tercatat di
JIL
Dewi Cahyani | Analisis Faktor- | Alat ukur | Penelitian ini
Pangestuti, faktor yang | yang menggunakan
2019 Mempengaruhi | digunakan analisis
Kebijakan pada regresi  data
Dividen penelitian ini | panel,
sama, yaitu | sedangkan
ROA, CR, | penelitian
DER, dan | yang saya
DPR. lakukan
menggunakan
analisis
regresi linear
berganda.
Ni Gusti Ayu | Pengaruh Meneliti Alat ukur
Putu Debi | Profitabilitas, pengaruh yang
Monika  dan | Likuiditas, profitabilitas, | digunakan
Luh Komang | Leverage, likuiditas, dan | pada
Sudjarni, 2018 | Terhadap leverage profitabilitas
Kebijakan terhadap di penelitian
Dividen pada | kebijakan ini yaitu
Perusahaan dividen . Return  On
Manufaktur di Equity
Bursa Efek (ROE),
Indonesia sedangkan
pada
penelitian
saya yaitu
Return  On
Asset (ROA).
Sri Fitri | Pengaruh  CR, | Menggunakan | Penelitian ini
Wahyuni dan | DER, dan ROA | rasio dilakukan
Muhammad terhadap DPR | likuiditas, pada  sektor
Shareza Hafiz, | pada leverage, dan | perusahaan
2018 Perusahaan profitabilitas | manufaktur di

untuk

BEI,
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Manufaktur di | menghitung sedangkan
BEI besaran penelitian
dividen. yang saya
lakukan
terhadap
berbagai
sektor di JII.

E. Kerangka Konseptual
Hubungan antara variabel Profitabilitas, Likuiditas, Leverage, terhadap
variabel Besaran Dividen secara sistematis dapat digambarkan sebagai
berikut:

Gambar 2.1
Kerangka Konseptual

Profitabilitas Hi

(ROA) (Xy)
Likuiditas (CR) H; Besaran Dividen
(X2) > (DPR) (Y)
Hs
A
Leverage
(DER) (X3)
Hy

X1 = Variabel independen 1, yaitu Profitabilitas (ROA)
Xz = Variabel independen 2, yaitu Likuiditas (CR)

X3 = Variabel independen 3, yaitu Leverage (DER)

Y = Variabel dependen, yaitu Besaran Dividen (DPR)
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F. Hubungan Antar Variabel
1. Pengaruh Profitabilitas terhadap besaran Dividen

Profitabilitas memberikan gambaran mengenai kinerja fundamental
perusahaan karena ditinjau dari segi efisiensi dan efektifitas operasional
perusahaan (Sejati et.al., 2020). Dalam setiap operasional perusahaan,
dipastikan bahwa setiap perusaahan mengharapkan laba. Karena
pemberian dividen sangat bergantung dan memperhatikan perolehan
laba perusahaan (Wahyuni & Hafiz, 2018).

Penelitian ini diproksikan dengan Return On Asset (ROA), semakin
tinggi nilai ROA menunjukkan kinerja perusahaan yang semakin baik,
karena tingkat pengembalian investasi besar dan dapat dikatakan bahwa
ROA memiliki pengaruh yang positif terhadap Dividend Payout Ratio
(Wahyuni  et.al, 2018). Teori ini didukung dengan penelitian
Krisardiyansah dan Amanah (2020), Suriani Ginting (2018), dan Sri
Fitri Wahyuni dan Muhammad Shareza Hafiz (2018).

2. Pengaruh Likuiditas terhadap besaran Dividen

Setiap perusahaan memiliki kemampuannya untuk melunasi
kewajiban (hutang) jangka pendek atau hutang lancar dengan dana yang
tersedia (Wiagustini, 2010). Entitas akan mengungkapkan informasi
yang akurat mengenai kesanggupan perusahaan untuk melunasi
kewajiban jangka pendeknya.

Penelitian ini diproksikan dengan Current Ratio (CR), semakin
tinggi nilai CR menunjukkan semakin baik kemampuan perusahaaan
dalam melunasi kewajiban jangka pendeknya. Karena besar kecilnya
likuiditas akan memberikan dampak terhadap besar kecilnya dividen
yang dibagikan oleh perusahaan (Pangestuti, 2019).

Teori ini didukung dengan penelitian Dewi Cahyani Pangestuti
(2019), Krisardiyansah dan Lailatul Amanah (2020), Ni Gusti Ayu Putu
Debi Monika dan Luh Komang Sudjarni (2018).
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3. Pengaruh Leverage terhadap besaran Dividen

Setiap perusahaan pasti memiliki kemampuan dalam menggunakan
aktiva yang tersedia untuk memaksimalkan kekayaan perusahaan.
entitas yang mempunyai jumlah hutang besar akan membayarkan
dividen dengan jumlah yang kecil, karena keuntungan yang diperoleh
perusahaan tersebut digunakan untuk melunasi kewajiban (Wibowo,
2021).

Penelitian ini diproksikan dengan Debt to Equity Ratio (DER), DER
berbanding terbalik dengan ROA. Karena semakin tinggi DER
menunjukkan semakin rendah keuntungan, sehingga dividen yang
dibayarkan juga kecil (Krisardiyansah & Amanah, 2020).

Teori ini didukung dengan penelitian Ni Gusti Ayu Putu Debi
Monika dan Luh Komang Sudjarni (2018), Sri Fitri Wahyuni dan
Muhammad Shareza Hafiz (2018).

4. Pengaruh Profitabilitas, Likuiditas, dan Leverage terhadap besaran
Dividen

Semakin baik manajemen perusahaan dalam mengelola Return On
Asset, maka perusahaan dapat menghasilkan laba dengan hasil yang
maksimal. Hal ini menandakan bahwa terdapat pengaruh yang positif
antara Return On Asset terhadap besaran dividen. Dengan laba yang
maksimal dapat mengurangi kebutuhan dana perusahaan yang berasal
dari hutang (Debt To Equity Ratio). Karena peningkatan hutang akan
mempengaruhi kemampuan perusahaan dalam membagikan dividennya
dengan jumah yang kecil (Permana, 2016). Artinya bahwa terdapat
pengaruh yang negatif antara Debt To Equity Ratio terhadap besaran
dividen. Kemudian, semakin tinggi kemampuan perusahaan dalam
memenuhi kewajiban jangka pendeknya dapat dilihat dari semakin
besarnya nilai Current Ratio, artinya perusahaan tersebut memiliki
kemampuan yang bagus dalam membagikan dividennya kepada
investor (Krisardiyansah & Amanah, 2020). Artinya Current Ratio

memiliki pengaruh yang positif terhadap besaran dividen.
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Teori ini didukung dengan penelitian yang dilakukan oleh Sri Fitri
Wahyuni dan Muhammad Shareza Hafiz (2018) menyatakan bahwa, ada
pengaruh antara profitabilitas, likuiditas, dan leverage terhadap besaran

dividen.

G. Rumusan Hipotesis

Berdasarkan kajian pustaka yang telah diuraikan serta berdasarkan

penelitian terdahulu, maka dapat dirumuskan hipotesis penelitian sebagai

berikut:

14

Penelitian yang dilakukan oleh Krisardiyansah dan Amanah (2020)
menyatakan bahwa rasio profitabilitas, yang diukur dengan
menggunakan Return On Asset berpengaruh positif dan signifikan
terhadap kebijakan dividen. Sehingga diperoleh hipotesis sebagai
berikut:

Ho : Profitabilitas tidak berpengaruh positif pada besaran dividen.

Ha : Profitabilitas berpengaruh positif pada besaran dividen.

Penelitian yang dilakukan oleh Suryawati (2020) menyatakan bahwa
likuiditas yang diukur dengan Current Ratio (CR) berpengaruh positif
dan signifikan terhadap kebijakan dividen. Sehingga diperoleh hipotesis
sebagai berikut:

Ho : Likuiditas tidak berpengaruh positif pada besaran dividen.

Ha : Likuiditas berpengaruh positif pada besaran dividen.

. Penelitian yang dilakukan oleh Pangestuti (2019) menyatakan bahwa

leverage yang diukur dengan Debt To Equity Ratio (DER) tidak
berpengaruh signifikan terhadap besaran dividen. Sehingga diperoleh
hipotesis sebagai berikut:

Ho : Leverage tidak berpengaruh positif pada besaran dividen

Ha : Leverage berpengaruh positif pada besaran dividen.

Penelitian yang dilakukan oleh Wahyuni dan Hafiz (2018) menyatakan
bahwa profitabilitas (ROA), likuiditas (CR), dan /everage (DER) secara

bersama-sama memiliki hubungan positif dan signifikan secara simultan
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terhadap Dividend Payout Ratio (DPR). Sehingga diperoleh hipotesis

sebagai berikut:

Ho : Profitabilitas (ROA), Likuiditas (CR), dan Leverage (DER)
secara bersama-sama tidak berpengaruh positif pada besaran
dividen.

Ha: Profitabilitas (ROA), Likuiditas (CR), dan Leverage (DER)

secara bersama-sama berpengaruh positif pada besaran dividen.



BAB III
METODE PENELITIAN

A. Jenis Penelitian

Penelitian yang dilakukan menggunakan data sekunder. Data
sekunder merupakan data yang didapatkan dari pihak kedua maupun
pihak ketiga (Wibowo, 2021). Data sekunder yang ada pada penelitian
ini diperoleh dari website Bursa Efek Indonesia. Data yang digunakan
adalah Profitabilitas (Return On Asset), Likuiditas (Current Ratio),
Leverage (Debt to Equity Ratio), besaran Dividen (Dividend Payout
Ratio).

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh variabel
profitabilitas, likuiditas, dan /everage terhadap besaran dividen pada
perusahaan yang terdaftar di Jakarta Islamic Index selama Covid-19
(periode 2020-2021).

B. Jenis Data
Jenis data yang digunakan dalam penelitian ini adalah data sekunder
dan data bersifat kuantitatif. Data sekunder yaitu data yang dikumpulkan
dalam bentuk sudah jadi serta diolah oleh pihak lain (Sugiyono, 2014).
Data kuantitatif pada penelitian ini diperoleh dari Laporan Keuangan
Tahunan dari perusahaan-perusahaan yang terdaftar di Jakarta Islamic

Index selama periode penelitian yang diperoleh dari www.idx.co.id.

C. Tempat dan Waktu Penelitian
1. Tempat Penelitian
Tempat penelitian ini yaitu pada perusahaan yang terdaftar
di Jakarta Islamic Index (JII) periode 2020 dan 2021. Alasan dari
pemilihan tempat penelitian ini karena JII merupakan indeks saham
perusahaan yang memenuhi kriteria investasi di pasar modal

berdasarkan sistem syariah Islam sehingga mendapatkan perhatian
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yang cukup besar untuk diteliti mengenai kemajuan ekonomi Islam
saat ini. Tempat penelitian ini dapat diakses dari laman resmi Bursa
Efek Indonesia yaitu www.idx.co.id.
2. Waktu Penelitian
Waktu penelitian berlangsung sejak September 2021 — Juni
2022.

D. Populasi dan Sampel
1. Populasi
Populasi adalah sekelompok orang, kejadian, atau segala
sesuatu yang mempunyai karakteristik tertentu (Indriantoro &
Supomo, 2002). Populasi dalam penelitian ini adalah perusahaan-
perusahaan yang terdaftar di Jakarta Islamic Index tahun 2020 dan
2021 yang diperoleh dari website resmi www.idx.co.id. Adapun
jumlah populasi untuk tahun 2020 dan 2021 telah diuraikan pada
tabel 1.1 dan tabel 1.2.
2. Sampel
Sampel merupakan sebagian dari elemen-elemen populasi
(Indriantoro & Supomo, 2002). Teknik pengambilan sampel diambil
dengan teknik purposive sampling yaitu pemilihan anggota sampel
dengan kriteria tertentu. Adapun kriteria pemilihan sampel adalah

sebagai berikut:

a. Perusahaan yang terdaftar di Jakarta Islamic Index pada periode
Agustus — November tahun 2020 dan 2021. Alasan penulis
mengambil periode tersebut karena Jakarta Islamic Index hanya
listing sebanyak dua kali dalam satu tahun. Tujuan pengambilan
sampel dengan periode tersebut agar penelitian yang dilakukan
mendapatkan sampel yang bervariasi dengan berbagai macam
sektor perusahaan.

b. Perusahaan yang membagikan laporan keuangannya pada tahun

2020 dan 2021.
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c. Perusahaan yang membagikan dividen secara berturut-turut pada
tahun 2020 dan 2021.

d. Perusahaan yang menyajikan laporan keuangan tahunan dengan
mata uang rupiah.

e. Perusahaan yang sedang tidak berada di posisi rugi pada tahun
2020 dan 2021.

Dari kriteria di atas mendapatkan sampel sebanyak 15
perusahaan yang sesuai dengan kriteria tersebut Berikut adalah

daftar tabel yang menjadi sampel penelitian:

Tabel 3.1
Sampel Penelitian
No G Nama Perusahaan Sektor
Perusahaan
ACE Hardware Trade, Service &
! AN Indonesia Tbk. Investment
2 AKRA /| | AKR Cotporindo Tk, | 1:2de, Service &
Investment
Aneka Tambang v
3 ANTM Ay Materials
Charoen Pokphand Chemical
- CRIN Indonesia Tbk. Industry
5 EXCL | XL Axiata Tbk. B &
Transportation
Indofood CBP Sukses
6 ICBP Makmur Thk. Consumer Goods
Indofood Sukses
7 INDF Makmnur Thk. Consumer Goods
Indocement Tunggal Chemical
- A Prakarsa Tbk. Industry
JAPFA Comfeed Chemical
? i Indonesia Tbk. Industry
10 KLBF Kalbe Farma Tbk. Consumer Goods
Tambang Batubara .
11 PTBA Bukit Asam Materials
Semen Indonesia Chemical
12 SMGR (Persero) Tbk. Industry
Telekomunikasi
13 TLKM Indonesia (Persero) Infrastructu're &
Tbk. Tranposrtation
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Trade, Service &

14 UNTR United Tractors Tbk.
Investment

15 UNVR %1)111(1 ever Indonesia Consumer Goods

E. Subyek dan Obyek Penelitian
1. Subyek Penelitian
Subyek penelitian adalah orang, tempat, atau benda yang
diamati dalam rangka pembubutan sebagai sasaran (Kamus Besar
Bahasa Indonesia, 1989: 862). Subyek yang menjadi sasaran pada
penelitian ini adalah perusahaan-perusahaan yang tercatat di Jakarta
Islamic Index periode 2020 dan 2021.
2. Obyek Penelitian
Obyek penelitian adalah hal yang menjadi sasaran penelitian
(Kamus Besar Bahasa Indonesia, 1989: 622). Obyek yang akan
diteliti pada penelitian ini adalah rasio profitabilitas, rasio likuiditas,

rasio leverage, dan dividend payout ratio.

F. Variabel Penelitian dan Indikator Penelitian
1. Variabel Penelitian

Penelitian ini menggunakan dua jenis variabel yaitu variabel
dependen (terikat) dan wvariabel independen (bebas). Variabel
dependen adalah variabel yang dipengaruhi atau dengan kata lain
variabel yang menjadi akibat karena adanya variabel independen.
Sedangkan, variabel independen adalah variabel yang menjadi
penyebab ada atau timbulnya perubahan pada variabel dependen,
atau disebut juga variabel yang mempengaruhi (Sugiyono &
Zulfikar, 2016). Uraian mengenai variabel dependen dan variabel
dependen adalah sebagai berikut:
a. Variabel Dependen

Variabel dependen yang ada pada penelitian ini yaitu

Besaran Dividen (Y). Penelitian ini memproksikan Besaran
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Dividen dengan Dividend Payout Ratio (DPR) (Sartono, 2010).
Besaran dividen diproksikan dengan membandingkan dividen
per lembar saham dan laba per lembar saham (Madyoningrum,
2019). Dividend Payout Ratio dapat dirumuskan sebagai berikut:
Dividen Per Lembar Saham
Laba Per Lembar Saham
Sumber: (Sartono, 2010)
Berikut adalah data Dividend Payout Ratio yang dijadikan

DPR =

sampel pada penelitian ini:

Tabel 3.2
Tabel Dividend Payout Ratio Tahun 2020 dan 2021

No | Kode Perusahaan | Tahun | DPR | Tahun | DPR
1 | ACES 2020 42% 2021 77%
2 | AKRA 2020 41% 2021 47%
3| ANTM 2020 6% 2021 22%
4 | CPIN 2020 35% 2021 51%
5 | EXCL 2020 57% 2021 26%
6 | ICBP 2020 34% 2021 32%
7 | INDF 2020 28% 2021 22%
8 | INTP 2020 | 148% | 2021 | 103%
9 | JPFA 2020 19% 2021 22%
10 | KLBF 2020 44% 2021 41%
11 | PTBA 2020 | 152% | 2021 10%
12 | SMGR 2020 9% 2021 54%
13 | TLKM 2020 52% 2021 49%
14 | UNTR 2020 65% 2021 28%
15 | UNVR 2020 | 103% | 2021 | 110%

Sumber: www.idx.co.id. (diolah penulis sesuai data tahun 2020
dan 2021)
. Variabel Independen

Variabel independen yang digunakan dalam penelitian ini
adalah Profitabilitas (X1), Likuiditas (X2), dan Leverage (X3)
(Dirganingsih & Sufiyati, 2021).

Profitabilitas pada penelitian ini diukur dengan Return On
Asset (ROA). Return On Asset merupakan perbandingan antara

laba bersih sesudah pajak dengan total aktiva (Chintya et al.,
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2018). ROA merupakan salah satu ukuran dari rasio
profitabilitas yang menunjukkan hasil (refurn) atas jumlah
aset yang digunakan dalam perusahaan dalam menjalankan
operasionalnya. Semakin besar ROA menunjukkan kinerja
perusahaan yang semakin baik, karena tingkat pengembalian
investasi semakin besar (Permana, 2016). Return on Assets

dapat dirumuskan sebagai berikut:

Laba Bersih Sesudah Pajak
Total Aktiva
Sumber: (Chintya et al., 2018)

ROA =

Likuiditas pada penelitian ini diukur dengan Current Ratio
(CR). Rasio likuiditas merupakan rasio untuk mengukur
kemampuan perusahaan dalam memenuhi kewajiban jangka
pendeknya (Mayawi et al.,, 2021). Current Ratio dapat

dirumuskan sebagai berikut:

Ativa Lancar

CR=
Hutang Lancar

Sumber: (Mayawi et al., 2021)

Leverage pada penelitian ini diukur dengan Debt To Equity
Ratio (DER) atau Rasio Utang terhadap Ekuitas. Rasio utang
terhadap ekuitas merupakan rasio untuk mengukur besarnya
proporsi utang terhadap modal atau perbandingan antara total
utang dengan total ekuitas (Mayawi et al., 2021). Debt To Equity
Ratio (DER) dapat dirumuskan sebagai berikut:

Total Hutang
Total Ekuitas
Sumber: (Mayawi et al., 2021)

DER =
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Berikut adalah data ROA, CR, DER tahun 2020-2021 yang

menjadi variabel independen pada sampel dalam penelitian ini:

Tabel 3.3
Tabel Data ROA, DR, dan DER tahun 2020-2021

No | Kod 2020 2021
0| ®0¢¢ "ROA| CR | DER | ROA| CR | DER
1 | ACES 10% | 596% | 39% | 10% | 719% | 30%
2 | AKRA 5% | 158% | 77% | 5% | 129% | 52%
3 |ANTM | 4% | 121% | 67% | 6% | 179% | 58%
4 | CPIN 12% | 253% | 33% | 10% | 201% | 41%
5 | EXCL 1% 40% | 254% | 2% | 37% | 262%
6 | ICBP 7% |226% | 106% | 7% | 180% | 116%
7 | INDF 5% | 137% | 106% | 6% | 134% | 107%
8 | INTP 7% [292% | 23% | 7% |244% | 27%
9 | JPFA 5% | 196% | 127% | 7% | 405% | 118%
10 | KLBF 12% | 412% | 23% | 13% | 445% | 21%
11 | PTBA 10% | 216% | 42% | 22% | 243% | 49%
12 | SMGR 3% | 135% | 114% | 3% | 107% | 88%
13 | TLKM | 12% | 67% | 104% | 12% | 89% | 91%
14 | UNTR 6% |211% | 58% | 9% | 199% | 57%
15 | UNVR | 35% | 66% | 316% | 30% | 61% | 341%
Sumber: www.idx.co.id. (diolah penulis sesuai data tahun 2020
dan 2021)
2. Indikator Penelitian
Tabel 3.4
Indikator Penelitian
Sumber
No Variabel Indikator
Referensi
Variabel Dependen (Y)
1 Dividend Payout | Sartono, 2010
Dividen Ratio (DPR)
Variabel Independen (X)
2

Profitabilitas (X1)

Return On Asset
(ROA)

Chintya et al.,
2018

Likuiditas (X2)

Current Ratio

(CR)

Mayawi et al.,
2021
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Debt To Equity | Mayawi et al.,

Leverage (X3) )
Ratio (DER) 2021

G. Teknik Analisis Data
Dalam penelitian ini data akan diolah dengan bantuan program IBM
SPSS 20.0 (Statsistical Program and Service Solution), karena program
ini memiliki kemampuan analisis statistik yang cukup tinggi dan mudah
digunakan sehingga dalam pengoperasiannya lebih mudah dipahami.
Pengolahan statistik dalam penelitian ini meliputi uji asumsi klasik,
analisis linear berganda, dan uji hipotesis.
1. Uji Asumsi Klasik
Uji asumsi klasik dilakukan untuk memperoleh hasil yang
akurat dalam penelitian dan untuk melihat data yang dimiliki
berdistribusi normal atau tidak, serta dalam penelitian terjadi
penyimpangan atau tidak (Wibowo, 2021). Dalam pengujian
asumsi klasik terdapat beberapa jenis antara lain, uji normalitas,
uji - autokorelasi,  uji  heteroskedastisitas, dan  uji
multikolinearitas.
a. Uji Normalitas
Pengujian ini dilakukan untuk mengetahui apakah
model regresi, variabel independen, variabel dependen,
atau keduanya mempunyai distribusi normal atau tidak
(Ghozali, 2016). Untuk mengetahuinya digunakan uji
Kolmongorov — Smirnov, dengan melihat nilai 2-tailed
signficant. Kriteria penilaian uji ini adalah (Ghozali,
2011):
1) Jika Asymp. Sig. (2-tailed) > 0.05 maka data
berdistribusi normal.
2) Jika Asymp. Sig (2-tailed) < 0.05 maka data

tidak berdistribusi normal.
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b. Uji Multikolinearitas

Pengujian ini dilakukan untuk mengetahui ada atau
tidaknya korelasi antara variabel independen, jika terjadi
korelasi berarti ada masalah multikolinearitas dalam
penelitian tersebut. Sebuah model regresi yang baik
seharusnya tidak terjadi korelasi antara variabel
independen (Wibowo, 2021). Uji multikolinearitas
hanya dapat dilakukan jika terdapat lebih dari satu
variabel independen dalam model regresi (Latan &
Temalagi, 2013). Uji multikolinearitas dapat diketahui
dengan melihat nilai Tolerance dan VIF (Variance
Inflation Factor). Nilai yang direkomedasikan untuk
menunjukkan ada atau tidaknya masalah dalam
multikolinearitas adalah nilai Tolerance harus > 0,10 dan
nilai VIF < 10 (Permana, 2016).

c. Uji Heteroskedastisitas

Pengujian ini dilakukan untuk mengetahui variance
dari satu observasi ke observasi lainnya berbeda atau
tetap (Latan & Temalagi, 2013). Jika varian dari residual
suatu penelitian tetap, maka disebut homoskedastisitas
dan  jika  berbeda  disebut heteroskedastisitas
(Sant0s0,2002).  Sebuah model regresi yang baik
harusnya tidak terjadi masalah heteroskedastisitas
(Wibowo, 2021).

Untuk mengetahui ada atau tidaknya
heteroskedastisitas dalam penelitian ini dengan melihat
grafik scatterplot, jika ploting titik-titik menyebar secara
acak dan tidak berkumpul pada suatu tempat, maka dapat
disimpulkan =~ bahwa  tidak  terjadi = masalah

heteroskedastisitas. Dengan melihat grafik scatterplot
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memungkinkan seseorang untuk menyesuaikan garis
secara visual dengan titik-titik dalam grafik scatter.
d. Uji Autokorelasi

Pengujian ini  dilakukan untuk mengetahui
persamaan regresi mengandung korelasi atau tidak di
antara variabel pengganggu (Wibowo, 2021). Model
regresi yang baik adalah ketika model regresi tidak
terjadi korelasi (Permana, 2019).

Untuk mengetahui ada atau tidaknya autokorelasi
dapat menggunakan dua cara yaitu Uji Durbin-Watson
dan Uji Run Test. Dalam penelitian ini digunakan Uji
Run Test, yaitu bagian dari statistik non-parametric yang
dapat digunakan untuk menguji antar residual yang
tinggi atau tidak (Wibowo, 2021). Pengambilan
keputusan dilakukan dengan melihat nilai Asymptotic
Significance 2-tailed.

1) Jika Asymp. Sig. (2-tailed) > 0.05 maka dapat

disimpulkan tidak terdapat autokorelasi.

2) Jika Asymp. Sig. (2-tailed) < 0.05 maka dapat

disimpulkan terdapat autokorelasi.

Uji Run Test dipilih karena dalam Uji Durbin-
Watson memiliki kelemahan yaitu apabila nilai Durbin-
Watson terletak antara diantara (4-dU) dan (4-dL), maka
tidak menghasilkan kesimpulan yang pasti antara terjadi

gejala autokorelasi atau tidak (www.spssindonesia.com).

2. Analisis Regresi Linear Berganda
Metode analisis regresi linear berganda pada umumnya
digunakan untuk menguji pengaruh dua atau lebih variabel
independen dengan skala pengukuran interval atau rasio dalam

suatu persamaan linear (Indriantoro & Supomo, 2002). Hal ini
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yang menjadi variabel independennya adalah Profitabilitas (X1),
Likuiditas (X2), Leverage (X3), sedangkan variabel dependen
adalah Besaran Dividen (Y).

Y =a+ (B1X1)+ (B2X2) + (B3X3) + ei

Keterangan :
Y = Besaran Dividen
o = Konstanta

B1, B2, B3 = Koefisien Regresi

X1 = Profitabilitas

X2 = Likuiditas

X3 = Leverage

Ei = Kesalahan Residu
. Uji Hipotesis

Uji hipotesis bertujuan untuk mengetahui ada atau tidaknya
hubungan antara variabel independen terhadap variabel
dependen secara parsial maupun simultan, maka dilakukan uji
hipotesis dengan Uji T, Uji F, dan Uji Koefisien Determinasi
(R?).

a. Hipotesis Uji T

Uji statistik T untuk menguji seberapa jauh pengaruh
satu variabel independen secara individual dalam
menerangkan variasi variabel dependen (Ghozali, 2016).
Uji T digunakan untuk menguji signifikasi pengaruh
variabel independen yaitu profitabilitas (X1), likuiditas
(X2), leverage (X3) secara parsial terhadap besaran
dividen (Y). Hipotesis yang diajukan sebagai berikut
(Wibowo, 2021):



)

2)
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Jika T <0.05 maka Ha diterima atau Ho ditolak,
hal ini menunjukkan bahwa ada pengaruh antar
variabel independen (profitabilitas, likuiditas,
dan /everage) terhadap variabel dependen
(besaran dividen). Atau dapat disimpulkan bahwa
secara parsial variabel independen berpengaruh
signifikan terhadap variabel dependen.

Jika T > 0.05 maka Ha ditolak atau Ho diterima,
hal ini menunjukkan bahwa tidak ada pengaruh
antar  variabel independen (profitabilitas,
likuiditas, dan leverage) secara simultan terhadap
variabel dependen (besaran dividen). Atau dapat
disimpulkan bahwa secara parsial variabel
independen  tidak  berpengaruh = signifikan

terhadap variabel dependen.

b. Hipotesis Uji F

C.

Uji statistik F untuk menguji pengaruh variabel-

variabel independen secara simultan atau bersama-sama

terhadap besaran dividen (Latan & Temalagi, 2013).

)

2)

Jika F < 0.05 maka Ha diterima atau Ho ditolak,
hal ini menunjukkan bahwa ada pengaruh antar
variabel independen (profitabilitas, likuiditas,
dan leverage) secara simultan terhadap variabel
dependen (besaran dividen).

Jika F > 0.05 maka Ha ditolak atau Ho diterima,
hal ini menunjukkan bahwa tidak ada pengaruh
antar  variabel independen (profitabilitas,
likuiditas, dan /leverage) secara simultan terhadap

variabel dependen (besaran dividen).

Hipotesis Uji Koefisien Determinasi (R?)



50

Koefisien determinasi berganda (R?) merupakan
suatu ukuran ikhtisar yang menunjukkan seberapa baik
garis regresi sampel cocok dengan data populasinya
(Permana, 2016). Nilai koefisien determinasi adalah
antara nol dan satu. Nilai R® yang kecil berarti
kemampuan variabel-variabel independen dalam
menjelaskan variabel dependen sangat terbatas. Nilai
yang  mendekati satu  berarti  variabel-variabel
independen memberikan hampir semua informasi yang
dibutuhkan untuk memprediksi variasi variabel
dependen. Jika dalam uji empiris didapat nilai adjusted
R? negatif, maka nilai adjusted R? dianggap bernilai nol.

(Ghozali, 2016 ).



BAB 1V
PEMBAHASAN

A. Gambaran Umum Subyek Penelitian
1. Deskripsi Data

Penelitian yang dilakukan menggunakan data sekunder. Data
sekunder merupakan data yang didapatkan dari pihak kedua maupun
pihak ketiga (Wibowo, 2021). Data sekunder yang ada pada penelitian
ini diperoleh dari website Bursa Efek Indonesia. Data yang digunakan
adalah Profitabilitas (Return On Asset), Likuiditas (Current Ratio),
Leverage (Debt to Equity Ratio), besaran Dividen (Dividend Payout
Ratio).

2. Perusahaan Sampel

Subyek yang menjadi sasaran pada penelitian ini adalah
perusahaan-perusahaan yang tercatat di Jakarta Islamic Index dan
membagikan dividennya kepada para investor secara rutin selama
Covid-19 (periode 2020-2021).

Hasil dari penyeleksian sampel yang telah dilakukan, didapatkan
sejumlah 15 perusahaan yang membagikan dividennya kepada investor
secara rutin selama Covid-19 (periode 2020-2021). Adapun daftar
sampel yang ada pada penelitian ini telah diuraikan di tabel 3.1.

Berikut ini adalah uraian dari perusahaan-perusahaan yang
dijadikan sampel pada penelitian ini:

a. Ace Hardware Indonesia Tbk.
PT ACE Hardware Indonesia Tbk. (ACES) berdiri sejak tanggal
3 Februari 1995 oleh PT Kawan Lama Sejahtera. Lokasi kantor
pusat ACES di Gedung Kawan Lama Lantai 5 JI. Puri Kencana No.
1, Kembangan Selatan, Kembangan, Jakarta Barat. Ruang lingkup
kegiatan ACES bergerak dalam bidang perdagangan, jasa, dan

investasi.
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Pada tanggal 6 November 2007 ACES melakukan Penawaran
Umum Perdana Saham ACES (IPO) kepada masyarakat sebanyak
515.000 lembar saham dengan nilai nominal Rp820,- per saham.
Berdasarkan pengumuman Bursa Efek Indonesia Peng-
00214/BEI.POP/07-2021, pada tanggal 2 Agustus 2021 terdaftar
indeks terbaru saham PT Ace Hardaware Indonesia Tbk yang masuk
ke dalam daftar Jakarta Islamic Index.

. AKR Corporindo Tbk.

PT AKR Corporindo Tbk. (AKRA) berdiri sejak tanggal 28
November 1977. pada bulan Juli 1978 mulai beroperasi secara
komersial. Lokasi kantor pusat AKRA di AKR Tower, lantai 26, J1.
Panjang No. 5, Kebon Jeruk, Jakarta Barat. Ruang lingkup kegiatan
AKRA bergerak dalam bidang distribusi produk minyak bumi dan
produk kimia yang digunakan oleh berbagai industri Indonesia.

Pada tanggal 3 Oktober 1994 AKRA menawarkan Penawaran
Umum Perdana Saham ICBP (IPO) kepada masyarakat sebanyak
15.000.000 lembar saham dengan nilai nominal Rp4.000,- per

saham. Dikutip dari laman www.idxislamic.co.id AKRA merupakan

konstituen Jakarta Islamic Index sejak 10 tahun terakhir
Aneka Tambang (Persero) Tbk.

PT Aneka Tambang (Persero) Tbk. (ANTM) didirkan dengan
nama “Perusahaan Negara (PN) Aneka Tambang” pada tanggal 5
Juli 1968. Pada 5 Juli 1968 ANTM mulai beroperasi secara
komersial. Lokasi kantor pusat ANTM di Gedung Aneka Tambang,
JI. Letjen TB Simatupang No. 1 Lingkar Selatan, Tanjung Barat,
Jakarta Selatan. Ruang lingkup kegiatan ANTM dalam bidang
pertambangan simpanan alam, manufaktur, perdagangan,
transportasi dan jasa terkait lainnya.

Pada tanggal 27 Novmber 1997 ANTM melakukan Penawaran
Umum Perdana Saham ANTM (IPO) kepada masyarakat sebanyak
430.769.000 lembar saham dengan nilai nominal Rp1.400,- per


http://www.idxislamic.co.id/
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saham. Dikutip dari laman https://lifepal.co.id/media/saham-

syariah-cara-investasi/ ANTM merupakan konstituen Jakarta

Islamic Index sejak lima tahun terakhir, hal tersebut dinilai
berdasarakan pergerakan harga lima tahun terakhir, pendapatan
setiap tahun, profit setiap tahun, dan kapitalisasi pasarnya.

Charoen Pokphand Indonesia Tbk.

PT Charoen Pokphand Indonesia Tbk. (CPIN) didirikan di
Indonesia sejak tanggal 7 Januari 1972. Kantor pusat CPIN berlokasi
di JI. Ancol VIII/1 DKI Jakarta. Ruang lingkup kegiatan CPIN
dalam bidang pakan ternak, pengembangbiakan dan budidaya ayam
pedaging dan pengolahannya, makanan olahan, pelestarian ayam
dan daging sapi, penjualan pakan unggas, ayam, dan daging sapi.

Pada tanggal 18 Maret 1991 CPIN melakukan Penawaran
Umum Perdana Saham CPIN (IPO) kepada masyarakat sebanyak
2.500.000 lembar saham dengan nilai nominal Rp5.100,- per saham.
Berdasarkan pengumuman Bursa Efek Indonesia Peng-
00382/BEI.OPP/05-2018, pada tanggal 30 Mei 2018 terdaftar
indeks terbaru saham PT Charoen Pokphand Indonesia Tbk yang
masuk ke dalam daftar Jakarta Islamic Index.

XL Axiata Tbk.

PT XL Axiata Tbk. (EXCL) berdiri sejak tanggal 6 Oktober
1989 dengan nama PT Grahametropolitan Lestari dan beroperasi
secara komersial pada tahun 1996. Kantor pusat EXCL berlokasi di
JI. H.R. Rasuna Said Blok X5 Kav. 11-12, Kuningan Timur, Jakarta
Selatan. Ruang lingkup kegiatan EXCL dalam bidang pelayanan
telekomunikasi, jaringan telekomunikasi, dan layanan multimedia.

Pada tanggal 29 September 2005 EXCL menawarkan
Penawaran Umum Perdana Saham (IPO) kepada masyarakat
sebanyak 1.427.500.000 lembar saham dengan nilai nominal
Rp2.000,- per saham. Dikutip dari laman

https:/lifepal.co.id/media/saham-syariah-cara-investasi/ EXCL
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merupakan konstituen Jakarta Islamic Index sejak lima tahun
terakhir, hal tersebut dinilai berdasarakan pergerakan harga lima
tahun terakhir, pendapatan setiap tahun, profit setiap tahun, dan
kapitalisasi pasarnya.

Indofood CBP Sukses Makmur Tbk.

PT Indofood CBP Sukses Makmur Tbk. (ICBP) berdiri sejak
tanggal 2 September 2009 dan mulai beroperasi secara komersial
pada 1 Oktober 2009. Kantor pusat ICBP berlokasi di Sudirman
Plaza, Indofood Tower, Lantai 23, JI. Jenderal Sudirman, Kav. 76-
78, Jakarta Selatan. Ruang lingkup kegiatan ICBP dalam bidang
pembuatan mie dan bahan makanan, produk makanan kuliner,
biskuit, makanan ringan, makanan khusus dan nutrisi, makanan
kemasan, perdagangan, tranpostarsi, beserta pergudangan.

Pada tanggal 7 Oktober 2010 ICBP menawarkan Penawaran
Umum Perdana Saham ICBP (IPO) kepada masyarakat sebanyak
1.116.191.000 lembar saham dengan nilai nominal Rp5.395,- per

saham. Dikutip dari laman www.idxislamic.co.id ICBP merupakan

konstituen Jakarta [slamic Index sejak 10 tahun terakhir.

. Indofood Sukses Makmur Tbk.

PT Indofood Sukses Makmur Tbk. (INDF) berdiri sejak tanggal
14 Agustus 1990. Tahun 1990 INDF mulai beroperasi secara
komersial. Lokasi kantor pusat INDF di Sudirman Plaza, Indofood
Tower, Lantai 21, Jl. Jenderal Sudirman, Kav. 76-78, Jakarta
Selatan. Ruang lingkup kegiatan INDF dalam bidang makanan
olahan, bumbu, minuman, kemasan, minyak goreng, pabrik
gandum, dan pabrik pembuatan karung tepung.

Pada tanggal 14 Juli 1994 INDF menawarkan Penawaran Umum
Perdana Saham INDF (IPO) kepada masyarakat sebanyak
21.000.000 lembar saham dengan nilai nominal Rp6.200,- per

saham. Dikutip dari laman https://lifepal.co.id/media/saham-

syariah-cara-investasi/ INDF merupakan konstituen Jakarta Islamic
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Index sejak lima tahun terakhir, hal tersebut dinilai berdasarakan
pergerakan harga lima tahun terakhir, pendapatan setiap tahun,
profit setiap tahun, dan kapitalisasi pasarnya.

. Indocement Tunggal Prakarsa Tbk.

PT Indocement Tunggal Prakarsa Tbk. (INTP) berdiri sejak
tanggal 16 Januari 1985. Tahun 1985 INTP mulai beroperasi secara
komersial. Lokasi antor pusat INTP di Wisma Indocement, Lantai
8, JI. Jenderal Sudirman, Kav. 70-71, Jakarta Selatan. Ruang lingkup
kegiatan INDF dalam bidang produsen semen dengan produk semen
yang bermerek “Tiga Roda”.

Pada tanggal 5 Desember 1989 INTP menawarkan Penawaran
Umum Perdana Saham INTP (IPO) kepada masyarakat sebanyak
89.832.150 lembar saham dengan nilai nominal Rp10.000,- per
saham. Berdasarkan pengumuman Bursa Efek Indonesia Peng-
00930/BEI.OPP/11-2017, pada tanggal 29 November 2017 terdaftar
indeks terbaru saham PT Indocement Tunggal Prakarsa Tbk. yang
masuk ke dalam daftar Jakarta Islamic Index.

JAPFA Comfeed Indonesia Tbk.

PT JAPFA Comfeed Indonesia Tbk. (JPFA) didirikan pada
tanggal 18 Januari 1971 dan mulai beroperasi secara komersial pada
tahun 1971. Kantor pusat JPFA berlokasi di Wisma Millenia, Lantai
7, Jl. MT. Haryono, Kav. 16, Jakarta Selatan. Ruang lingkup
kegiatan JPFA dalam bidang pembuatan makanan ternak,
peternakan ayam, pengolahan unggas, dan budidaya perikanan.

Pada tanggal 23 Oktober 1989 JPFA menawarkan Penawaran
Umum Perdana Saham FPFA (IPO) kepada masyarakat sebanyak
4.000.000 lembar saham dengan nilai nominal Rp7.200,- per saham.

Dikutip dari laman https://lifepal.co.id/media/saham-syariah-cara-

investasi/ JPFA merupakan konstituen Jakarta Islamic Index sejak

lima tahun terakhir, hal tersebut dinilai berdasarakan pergerakan
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harga lima tahun terakhir, pendapatan setiap tahun, profit setiap
tahun, dan kapitalisasi pasarnya.
Kalbe Farma Tbk.

PT Kalbe Farma Tbk. (KLBF) didirikan pada tanggal 10
September 1966 dan mulai beroperasi secara komersial pada tahun
1966. Kantor pusat KLBF berlokasi di Gedung Kalbe, J1. Let. Jend.
Suprapto, Kav. 4, Jakarta Pusat. Ruang lingkup kegiatan KLBF
dalam bidang pengembangan, pembuatan, dan perdagangan sediaan
farmasi termasuk obat-obatan dan produk kesehatan.

Pada tanggal 30 Juli 1991 KLBF menawarkan Penawaran
Umum Perdana Saham KLBF (IPO) kepada masyrakat sebanyak
10.000.000 lembar saham dengan nilai nominal RP7.800,- per

saham. Dikutip dari laman www.idxislamic.co.id KLBF merupakan

konstituen Jakarta Islamic Index sejak 10 tahun terakhir.
. Tambang Batubara Bukit Asam

PT Bukit Asam Tbk. (PTBA) didirikan pada tanggal 2 Maret
1981 dan mulai beroperasi secara komersial pada tahun 1981.
Kantor pusat PTBA berlokasi di JI. Parigi No.l Tanjung Enim,
Sumatera Selatan dan kantor korespondensi berlokasi di Menara
Kadin Indonesia, Lantai 9 dan 15, JI. H.R. Rasuna Said, Kav 2-3,
Jakarta Selatan. Ruang lingkup kegiatan PTBA dalam bidang
pertambangan batubara, termasuk survei umum, eksplorasi,
eksploitasi, pengolahan, pemurnian, perdagangan, pemeliharaan
fasilitas pelabuhan batubara.

Pada tanggal 23 Desember 2002 PTBA menawarkan Penawaran
Umum Perdana Saham PTBA (IPO) kepada masyarakat sebanyak
346.500.000 lembar saham dengan nominal Rp575,- per saham.

Dikutip dari laman https://lifepal.co.id/media/saham-syariah-cara-

investasi/ PTBA merupakan konstituen Jakarta Islamic Index sejak

lima tahun terakhir, hal tersebut dinilai berdasarakan pergerakan
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harga lima tahun terakhir, pendapatan setiap tahun, profit setiap
tahun, dan kapitalisasi pasarnya
Semen Indonesia Tbk.

PT Semen Indonesia (Persero) Tbk. (SMGR) didirikan pada
tanggal 25 Maret 1953 dan mulai beroperasi secara komersial pada
tanggal 7 Agustus 1957. Kantor pusat SMGR berlokasi di South
Quarter Tower A, Lantai 19-20, JI. R.A Kartini, Kav. 8, Cilandak
Barat, Jakarta Selatan. Ruang lingkup kegiatan SMGR dalam bidang
industri semen.

Pada tanggal 8 Juli 1991 SMGR menawarkan Penawaran Umum
Perdana Saham SMGR (IPO) kepada masyarakat sebanyak
40.000.00 lembar saham dengan nominal Rp7.000,- per saham.

Dikutip dari laman https://lifepal.co.id/media/saham-syariah-cara-

investasi/ SMGR merupakan konstituen Jakarta Islamic Index sejak
lima tahun terakhir, hal tersebut dinilai berdasarakan pergerakan
harga lima tahun terakhir, pendapatan setiap tahun, profit setiap
tahun, dan kapitalisasi pasarnya

. Telekomunikasi Indonesia (Persero) Tbk.

PT Telkom Indonesia (Persero) Tbk. (TLKM) berdiri sejak
tahun 1884. Lokasi kantor pusat TLKM di Telkom Landmark
Tower, Lantai 39, JI. Gatot Subroto, Kav. 52, Kuningan Barat,
Jakarta Selatan. Ruang lingkup kegiatan TLKM bergerak di sektor
jasa telekomunikasi dan jaringan di Indonesia.

Pada tanggal 14 November 1995 TLKM menawarkan
Penawaran Umum Perdana Saham TLKM (IPO) kepada masyarakat
sebanyak 933.333.000 lembar saham dengan nominal Rp2.050,- per

saham. Dikutip dari laman www.idxislamic.co.id TLKM merupakan

konstituen Jakarta Islamic Index sejak 10 tahun terakhir.
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n. United Tractors Tbk.

PT United Tractors Tbk. (UNTR) berdiri sejak tanggal 13
Oktober 1972 dan mulai beroperasi secara komersial pada tahun
1973. Lokasi kantor pusat UNTR di Jl.Raya Bekasi, Km 22, Cakung,
Jakarta Timur. Ruang lingkup kegiatan UNTR bergerak dalam
bidang distributor alat berat, peyedia produk dari merek-merek
terkenal di dunia.

Pada tanggal 19 September 1989 UNTR menawarkan
Penawaran Umum Perdana Saham UNTR (IPO) kepada masyarakat
sebanyak 2.700.000 lembar saham dengan nominal Rp7.250,- per

saham. Dikutip dari laman www.idxislamic.co.id UNTR merupakan

konstituen Jakarta Islamic Index sejak 10 tahun terakhir.
0. Unilever Indonesia Tbk.

PT Unilever Indonesia Tbk. (UNVR) berdiri sejak tanggal 5
Desember 1933 dan mulai beroperasi secara komersial pada tahun
1933. Lokasi kantor pusat UNVR di Graha Unilever, BSD Green
Office Park, Kav. 3, J1. BSD Boulevard Barat, BSD City, Tangerang
Banten. Ruang lingkup kegiatan UNVR bergerak dalam bidang
manufaktur, pemasaran, dan distribusi barang konsumsi.

Pada tanggal 1 Januari 1982 UNVR menawarkan Penawaran
Umum Perdana Saham UNVR (IPO) sebanyak 9.200.000 lembar
saham, dengan nominal Rp3.175,- per saham. Dikutip dari laman

www.idxislamic.co.id UNVR merupakan konstituen Jakarta Islamic

Index sejak 10 tahun terakhir.

B. Pengujian dan Hasil Analisis Data

1.

Hasil Uji Asumsi Klasik

Perlu dilakukan uji asumsi klasik sebelum melakukan analisis
regresi berganda. Hal ini dilakukan dengan tujuan untuk memperoleh
analisis data yang valid. Penyimpangan asumsi klasik pada regresi linear

berganda dilakukan dengan uji asumsi klasik karena untuk mendeteksi
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adanya (Wahyuni & Hafiz, 2018). Dalam pengujian asumsi klasik
terdapat beberapa jenis antara lain, uji normalitas, uji autokorelasi, uji
heteroskedastisitas, dan uji multikolinearitas, yaitu:
a. Uji Normalitas
Pengujian ini dilakukan untuk menguji antar variabel
independen dan variabel dependen berdistribusi normal atau tidak
dalam suatu model regresi (Wijaya, 2021). Ada dua metode untuk
mengetahui berdistribusi normal atau tidaknya antara variabel
independen dengan variabel dependen.
Ho : Data residual berdistribusi normal.
Ha : Data residual tidak normal.
Ketentuan uji Kolmongorov-Smirnov dalam penelitian ini
adalah:
1) Jika Asyimp. Sig (2-tailed) > 0.05 maka data berdistribusi
normal.
2) Jika Asyimp. Sig (2-tailed) < 0.05 maka data tidak

berdistribusi normal.

Hasil pengujian normalitas pada penelitian ini dapat dilihat

dalam tabel sebagai berikut:

Tabel 4.1
Hasil Uji Kolmongorov-Smirnov

One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test

ROA CR DER DPR
N 30 30 30 30
Normal Mean 9.43| 216.60 98.23 50.97
Parameters®® Std. Deviation 7.560| 159.263 85.451| 37.7M
Most Absolute 234 210 242 .203
Extreme Positive 234 210 242 .203
Differences  MNegative -.132 -.130 -.183 - 117
Kolmogorov-Smirnov Z 1.280 1.148 1.325 1.113
Asymp. Sig. (2-tailed) 075 143 .060 168

a. Test distribution is Normal.
b. Calculated from data.
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Dari data tabel yang telah diuraikan, analisis pertama diperoleh
hasil Kolmongorov-Smirnov hitung sebesar 1.280 dengan
probabilitas 0.75. Karena probabilitas 0.75 > 0.05 berarti distribusi
variabel profatabilitas (ROA) adalah berdistribusi normal.

Analisis kedua diperoleh hasil Kolmongorov-Smirnov hitung
sebesar 1.148 dengan probabilitas 0.143. Karena probabilitas pada
variabel likuiditas 0.143 > 0.05 berarti distribusi variabel likuiditas
(CR) adalah berdistribusi normal.

Analisis ketiga diperoleh hasil Kolmongorov-Smirnov hitung
sebesar 1.325 dengan probabilitas 0.060. Karena probabilitas pada
variabel leverage 0.060 > 0.05 berarti distribusi variabel leverage
(DER) adalah berdistribusi normal.

Analisis keempat diperoleh hasil Ko/mongorov-Smirnov hitung
sebesar 1.113 dengan probabilitas 0.168. Karena probabilitas pada
variabel dividen 0.168 > 0.05 berarti distribusi variabel dividen
(DPR) adalah berdistribusi normal.

. Uji Multikolinearitas

Ada atau tidaknya korelasi antara variabel independen diuji
menggunakan uji multikolinearitas. Model regresi yang baik adalah
bebas dari multikolinearitas atau tidak adanya korelasi antara
variabel independen (Suryawati, 2020). Multikolinearitas dapat
diketahui dari nilai tolerance dan Variance Inflation Factor (VIF).

1) Jika nilai folerance > 0.10 atau nilai VIF < 10, maka dapat

disimpulkan bahwa tidak terjadi multikolinearitas.

2) Jika nilai folerance < 0.10 atau nilai VIF > 10, maka dapat

disimpulkan bahwa terjadi multikolinearitas.
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Hasil pengujian multikolinearitas pada penelitian ini dapat

dilihat dalam tabel sebagai berikut:

Tabel 4.2
Hasil Uji Multikolinearitas

Coefficients®
Model Unstandardized Standardized t Sig. Collinearity
Coefficients Coefficients Statistics
B Std. Error Beta Toleranc VIF
e

(Constant) 32.771 19.536 1.678 105

ROA 1.783 1.039 .357| 1.716 .098 778 1.285
: CR .010 .054 .043 190 851 .649 1.542

DER -.009 110 -019| -.078 938 547 1.828

a. Dependent Variable: DPR

Dari tabel yang telah diuraikan, dapat disimpulkan hasil uji dari
multikolinearitas tersebut menyatakan bahwa semua variabel
terbebas dari gejala multikolinearitas. Hal tersebut dapat dilihat dari
tabel hasil uji multikolinearitas dengan nilai folerance > 0.10 atau

nilai VIF < 10.

c. Uji Heteroskedastisitas

Pengujian ini dilakukan untuk menguji ada atau tidaknya salah
satu penyimpangan asumsi klasik yaitu varian dari residual tidak
konstan (Permana, 2016). Model regresi yang baik adalah yang
homoskedastisitas atau yang tidak terjadi heteroskedastisitas
(Ghozali, 2018). Pada penelitian ini, pengujian heteroskedastisitas
dilakukan dengan metode grafik scatterplot. Dasar analisis uji

heteroskedastisitas adalah sebagai berikut:
1) Jika terdapat pola tertentu, yaitu seperti titik yang
membentuk pola teratur (bergelombang, melebar, ataupun
menyempit), dapat diindikasikan terjadinya

heteroskedastisitas dalam penelitian tersebut.
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2) lJika tidak terdapat pola yang jelas, yaitu titik-titik menyebar
di atas dan di bawah atau di sekitar angka 0 pada sumbu Y,
dapat diindikasikan bahwa tidak terjadi heteroskedastisitas

dalam penelitian tersebut.

Hasil pengujian heteroskedastisitas pada penelitian ini dapat

dilihat dari tabel sebagai berikut:

Tabel 4.3
Hasil Uji Heteroskedastisitas

Scatterplot
Dependent Variable: DPR

o 0

Regression Studentized Residual
o
o

2

T T T T T T T

Regression Standardized Predicted Value

Dari hasil gambar scatterplot ditunjukkan bahwa titik-titik
tersebar di atas, di bawah, dan di sekitar angka 0 pada sumbu Y.
Selain dari itu, dapat dilihat juga bahwa titik-titik tidak hanya
mengumpul di atas maupun di bawah saja melainkan menyebar
dan tidak membentuk pola. Jadi, dapat disimpulkan bahwa
dalam  penelitian ini  tidak  mengandung  asumsi

heteroskedastisitas.
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d. Uji Autokorelasi
Pengujian ini dilakukan untuk menguji ada atau tidaknya
korelasi antara kesalahan pengganggu pada periode t dengan
kesalahan pada periode t-1 (sebelumnya) (Wijaya, 2021). Model
regresi yang baik adalah bebas dari autokorelasi. Jika terjadi korelasi
pada suatu penelitian, dapat diartikan bahwa terdapat masalah
autokorelasi dalam penelitian tersebut (Krisardiyansah & Amanah,
2020). Pada penelitian ini, pengujian autokorelasi dilakukan dengan
melakukan uji Run Test. Dasar uji run test adalah sebagai berikut:
1) Jika Asymp. Sig. (2-tailed) > 0.05 maka tidak terdapat
autokorelasi pada variabel-variabel yang diteliti.
2) Jika Asymp. Sig. (2-tailed) <0.05 maka terjadi autokorelasi pada

variabel-variabel yang diteliti.

Hasil pengujian autokorelasi dapat dilihat dalam tabel sebagai
berikut:

Tabel 4.4
Hasil Uji Autokorelasi
Runs Test
Unslandardize
d Residual

Test Value® -10.57051
Cases < Test Value 15
Cases >= Test Value 15
Total Cases 30
Number of Runs 18
i o7
Asymp. Sig. (2-tailed) 577

a. Median

Dari tabel yang telah diuraikan, dapat diketahui Asymp. Sig. (2-
tailed) sebesar 0.577 atau melebihi 0.05, maka dapat diindikasikan

tidak terdapat autokorelasi pada variabel-variabel yang diteliti.
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2. Hasil Pengujian Regresi Linear Berganda

Untuk mengetahui pengaruh antara variabel independen, yaitu
Return On Asset (X1), Current Ratio (X2), Debt To Equity Ratio (X3)
terhadap variabel dependen yaitu Dividend Payout Ratio (Y) digunakan
analisis regresi linear berganda. Hasil pengujian regresi linear berganda

dapat dilihat dalam tabel sebagai berikut:

Tabel 4.5
Hasil Uji Regresi Linear Berganda

Coefficients®
Unstandardized Coefficients | Standardized
Model Coefficients t Sig.
B Std. Error Beta
(Constant) 32771 19.536 1.678 105
ROA 1.783 1.039 357 1.716 .098
CR 010 054 043 180 .851
DER -.009 110 -.019 -.078 939

a. Dependent Variable: DPR

Dari tabel yang telah diuraikan, terdapat persamaan regresi liner

berganda yang diuraikan sebagai berikut:
DPR =32.771 + 1.783 (ROA) + 0.010 (CR) - 0.009 (DER)

Nilai konstanta (o) sebesar 32.771 mengindikasikan bahwa
apabila Profitabilitas (ROA), Likuiditas (CR), Leverage (DER) sama
dengan nol, maka nilai kebijakan dividen (DPR) meningkat sebesar
32.771%. Nilai koefisien profitabilitas (ROA) sebesar 1.783, maka
apabila nilai profitabilitas meningkat satu persen, mengakibatkan
kenaikan pada kebijakan dividen (DPR) sebesar 1.783%. Nilai koefisien
likuditas (CR) sebesar 0.010 , maka apabila nilai likuiditas meningkat
satu persen, mengakibatkan kenaikan pada kebijakan dividen (DPR)
sebesar 0.010%. Nilai koefisien /everage (DER) sebesar -0.009, maka
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apabila nilai /everage meningkat satu persen, mengakibatkan penurunan

pada kebijakan dividen (DPR) sebesar -0.009%.

3. Hasil Pengujian Hipotesis

Untuk melakukan ke tahap uji hipotesis, data harus dianalisis

secara statistik terlebih dahulu (Permana, 2016). Analisis statistik pada

penelitian ini adalah analisis regresi linear berganda. Setelah dilakukan

analisis statistik, kemudian keempat hipotesis pada penelitian ini diuji

menggunakan uji parsial (uji t).

a.

Uji Parsial (Uji Statistik T)

Untuk mengetahui secara parsial variabel independen
berpengaruh atau tidak terhadap variabel dependen pada penelitian
ini dilakukan uji parsial (Wibowo, 2021). Dasar uji parsial adalah
sebagai berikut:
1) Jika tingkat signifikansi > 0.05 maka dapat disimpulkan
bahwa Ho diterima dan Ha ditolak.
2) Jika tingkat signifikansi < 0.05 maka dapat disimpulkan

bahwa Ho ditolak dan Ha diterima.

Hasil pengujian secara parsial dapat dilihat dalam tabel sebagai

berikut:

Tabel 4.6
Hasil Uji Parsial
Coefficients®
Unstandardized Coefficients | Standardized
Model Coefficients t Sig.
B Std. Error Beta

(Constant) 32.77M 19.536 1.678 .105
ROA 1.783 1.039 357| 1.716 098
CR 010 .054 043 190 .851
DER -.008 1110 -019 -078 839

a. Dependent Variable: DPR
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Dari tabel yang telah diuraikan, maka pengaruh Profitabilitas
(ROA), Likuiditas (CR), dan Leverage (DER) terhadap Kebijakan
Dividen (DPR) hasil yang didapatkan adalah sebagai berikut:

1) Profitabilitas (ROA) terhadap besaran Dividen (DPR)
Berdasarkan output Coefficients diperoleh nilai t
hitung pada variabel Profitabilitas (ROA) sebesar 1.716
lebih kecil dari t tabel 2.056 atau 1.716 < 2.056. Kemudian,
nilai signifikasi variabel Profitabilitas (ROA) sebesar 0.098
yang dapat diartikan bahwa nilai signifikasi ROA lebih besar
dari 0.05 atau 0.098 > 0.05. Artinya Ho diterima dan Ha
ditolak, yang artinya Profitabilitas (ROA) tidak berpengaruh
dan tidak signifikan terhadap besaran Dividen (DPR).
2) Likuiditas (CR) terhadap besaran Dividen (DPR)
Berdasarkan output Coefficients diperoleh nilai t
hitung pada variabel Likuiditas (CR) sebesar 0.190 lebih
kecil dari t tabel 2.056 atau 0.190 < 2.056. Kemudian, nilai
signifikasi variabel Likuiditas (CR) sebesar 0.851 lebih besar
dari 0.05 atau 0.851 > 0.05. Artinya Ho diterima dan Ha
ditolak, yang artinya Likuiditas (CR) tidak berpengaruh dan
tidak signifikan terhadap besaran Dividen (DPR).
3) Leverage (DER) terhadap Kebijakan Dividen (DPR)
Berdasarkan output Coefficients diperoleh nilai t
hitung pada variabel Leverage (DER) sebesar -0.78 lebih
kecil dari t tabel 2.056 atau -0.78 < 2.056. Kemudian, nilai
signifikasi variabel Leverage (DER) sebesar 0.939 lebih
besar dari 0.05 atau 0.939 > 0.05. Artinya Ho diterima dan
Ha ditolak, yang artinya Leverage (DER) tidak memiliki
pengaruh terhadap besaran Dividen (DPR).
b. Uji Signifikasi Simultan (Uji Statistik F)
Pengujian hipotesis keempat adalah pengaruh Profitabilitas,

Likuiditas, dan Leverage secara simultan berpengaruh terhadap
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besaran Dividen.untuk membuktikan hipotesis tersebut, berikut ini
adalah dasar dari uji F:
1) Jika tingkat signifikansi > 0.05 maka dapat disimpulkan
bahwa Ho diterima dan Ha ditolak.
2) Jika tingkat signifikansi < 0.05 maka dapat disimpulkan
bahwa Ho ditolak dan Ha diterima.

Hasil pengujian secara simultan dapat dilihat dalam tabel

sebagai berikut:
Tabel 4.7
Hasil Uji Simultan
ANOVA?®

Model Sum of Sguares df Mean Square F Sig.
Regression 5168.440 3 1722.813| 1.237| .316°
Residual 36204.526 26 1392.482
Total 41372.967 29

a. Dependent Variable: DPR
b. Predictors: (Constant), DER, ROA, CR

Dari tabel yang telah diuraikan, diperoleh f hitung sebesar 1.237
lebih kecil dari f tabel 2.96 atau 1.237 < 2.96. Kemudian nilai
signifikasi sebesar 0.316 lebih besar dari 0.05 atau 0.316 > 0.05.
Maka dapat disimpulkan bahwa Ho diterima dan Ha ditolak, yang
artinya Profitabilitas (ROA), Likuiditas (CR), Leverage (DER)

secara simultan tidak memiliki terhadap besaran Dividen (DPR).

Uji Koefisien Determinasi (R?)

Untuk mengukur seberapa jauh kemampuan variabel
independen dalam menerangkan variasi variabel dependen
dilakukan uji koefisien determinasi. Nilai koefisien determinasi
adalah antara nol dan satu (Ghozali, 2016).

Hasil pengujian koefisien determinasi dalam penelitian ini dapat

dilihat dari tabel sebagai berikut.
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Tabel 4.8
Hasil Uji Koefisien Determinasi

Model Summary

Model R R Square Adjusted R Std. Error of the
Square Estimate
1 .353° 125 024 37.31597

a. Predictors: (Constant), DER, ROA, CR

Dari tabel yang telah diuraikan didapatkan nilai Adjusted R
Square (Koefiisen Determinasi) sebesar 0.024 yang artinya
pengaruh variabel Profitabilitas (ROA), Likuiditas (CR), Leverage
(DER) sebesar 2.4% dalam menjelaskan variasi variabel besaran
Dividen (DPR). Sisanya sebesar 97.6% dapat dijelaskan oleh

variabel lain.

C. Pembahasan dan Hasil Penelitian
1. Pengaruh Profitabilitas terhadap besaran Dividen
Berdasarkan hasil hipotesis dari uji t, t hitung lebih kecil dari t
tabel (1.716 < 2.056) dan signifikasi return on asset lebih besar dari
0.05 (0.098 >0.05). Artinya Ho diterima dan Ha ditolak. Hipotesis ini
menyatakan bahwa tidak berpengaruh signifikan antara profitabilitas
yang diukur dengan returm on asset terhadap besaran dividen.
Profitabilitas tidak berpengaruh terhadap besaran dividen. Hasil
penelitian ini didukung oleh Fajar Rina Sejati, dkk (2020) dan Siti
Iswahyuni (2018) yang diproksikan dengan return on asset meyatakan
bahwa perusahaan yang matang secara finansial sudah memiliki banyak
cadangan laba, sehingga perusahaan tidak perlu mengubah proporsi
dividen bagi para investor. Sehingga dapat disimpulkan bahwa,
perusahaan yang sudang matang tidak bergantung pada besarnya

perolehan return on asset.
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Pada penelitian yang dilakukan, para entitas yang terdaftar di
Jakarta Islamic Index dan menjadi sampel penelitian tetap konsisten
membagikan dividen selama masa pandemi Covid-19 karena sebagai
bentuk apresiasi perusahaan kepada investor. Dilansir dari
www.finansial.bisnis.com menyatakan bahwa dalam kondisi pandemi
Covid-19 keuangan syariah mendapat apresiasi dari Global Islamic
Economy Indikator yang menempatkan Indonesia pada peringkat ke-4
dengan peringkat terbaik dalam pengelolaan keuangan dan ekonomi
syariah. Artinya performa perusahaan-perusahan berbasis syariah yang
terdaftar di Jakarta Islamic Index memiliki ketahanan dan kinerja yang
baik di tengah pandemi. Hal tersebut dapat dilihat dari tetap
konsistennya perusahaan-tersebut dalam membagikan dividen di tengah
pandemi Covid-19 kepada para pemegang saham.

. Pengaruh Likuiditas terhadap besaran Dividen

Berdasarkan hasil hipotesis dari uji t, t hitung lebih kecil dari t
tabel (0.851 <2.056) dan signifikasi current ratio lebih besar dari 0.05
(0.851 > 0.05). Artinya Ho diterima dan Ha ditolak. Hipotesis ini
menyatakan bahwa tidak berpengaruh signifikan antara likuiditas yang
diukur dengan current ratio terhadap besaran dividen.

Likuiditas tidak berpengaruh terhadap besaran dividen. Hasil
penelitian ini didukung dengan penelitian sebelumya yang dilakukan
oleh Suriani Ginting (2018), I Gede Pande Sudiartana dan I Gede Agus
Pertama Yudantara (2020) yang diproksikan dengan current ratio
menunjukkan bahwa likuiditas perusahaan yang diukur menggunakan
current ratio tidak memiliki pengaruh signifikan terhadap kebijakan
dividen. Apabila likuiditas suatu perusahaan mengalami fluktuasi, maka
tidak akan mempengaruhi fluktuasi kebijakan dividen (Wijayanto &
Putri, 2018). Rasio likuiditas yang tinggi yang cukup tinggi akan
memberikan dampak dari perusahaan untuk melakukan pembayaran

dividen dalam jumlah yang kecil (Sudiartana & Yudantara, 2020).
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Pada penelitian yang dilakukan, entitas yang terdaftar di Jakarta
Islamic Index tetap konsisten membayarkan dividen selama masa
pandemi Covid-19 kepada investor meskipun terjadi fluktuasi. Hasil
dari penelitian ini secara teoritis sejalan dengan teori keagenan (agency
theory), tetapi tidak signifikan pada alpha 0.05. Artinya, hubungan
keagenan antara kedua belah pihak (investor dan manajemen
perusahaan) akan terjalin dengan baik ketika pihak manajemen lebih
meminimalkan kepentingan perusahaanya. Artinya investor lebih
menyukai pembagian dividen yang dilakukan oleh manajer keuangan.
Oleh karena itu, untuk menjaga likuiditas perusahaan, kebijakan
pembagian dividen disesuaikan dengan keadaan tiap perusahaan dengan
memperhitungkan dampak potensial yang mungkin terjadi pada biaya
modal perusahaan di masa yang akan mendatang (Renitia et.al., 2020).

Penelitian ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh
Maharani Syamsyyah Ashari, dkk (2021) yang mengindikasikan bahwa
rata-rata perusahaan yang terdaftar di Jakarta Islamic Index yang
mengindikasikan bahwa kemampuan perusahaan ketika membayar
hutang jangka pendeknya dengan menggunakan aset lancar tidak
mengalami gangguan. Di sisi lain, penghitungan likuiditas dengan
menggunakan current ratio juga memberikan sinyal positif terhadap

investor jika dilihat dari kinerja keuangan perusahaan.

. Pengaruh Leverage terhadap besaran Dividen

Berdasarkan hasil hipotesis dari uji t, t hitung lebih kecil dari t
tabel (-0.78 < 2.056) dan signifikasi debt to equity ratio lebih besar dari
0.05 (-0.78 > 0.05). Artinya Ho diterima dan Ha ditolak. Hipotesis ini
menyatakan bahwa tidak memiliki pengaruh antara leverage yang
diukur dengan debt to equity ratio terhadap besaran dividen.

Leverage tidak memiliki pengaruh terhadap besaran dividen.
Hasil penelitian ini didukung oleh Desy Putri Suryawati (2020) dan
Suriani Ginting (2018) yang diproksikan dengan debt to equity ratio

menyatakan bahwa besar kecilnya hutang suatu perusahaan tidak
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diperhatikan oleh investor karena investor lebih memperhatikan pihak
manajemen dalam mengelola perusahaan secara efektif dan efisien.
Besaran hutang yang dimiliki perusahaan akan mempengaruhi dividen
yang dibagikan, sehingga kas yang dipegang perusahaan dapat berasal
dari hutang (Prasetyo et al., 2021). Artinya semakin besar hutang akan
menambah kelancaran operasional perusahaan termasuk dalam
membagikan dividen kepada para investor.

Pada penelitian yang dilakukan, perusahaan-perusahaan yang
terdaftar di Jakarta Islamic Index memiliki struktur permodalan yang
terdiri dari kreditur dan pemegang saham. Dalam hal ini, pihak
manajemen perusahaan tidak hanya memperhatikan kepentingan
debtholder (pelunasan kewajiban) saja tetapi juga memperhatikan
kepentingan  shareholder yaitu dengan cara membagikan dividen
kepada pemegang saham (Sudiartana & Yudantara, 2020). Sejalan
dengan teori keagenan (agency theory), dimana manajer perusahan akan
lebih memilih kebijakan yang dapat meminimkan agency cost, sehingga
kebijakan yang diambil dapat diterima dengan baik oleh pemegang

saham dan manajemen perusahaan (Arilaha, 2009).

. Pengaruh Profitabilitas, Likuiditas, dan Leverage terhadap besaran

Dividen

Berdasarkan hasil hipotesis dari uji f, diperoleh f hitung lebih
kecil dari f tabel (1.237 <2.96) dan signifikasi sebesar 0.316 lebih besar
dari 0.05 (0.316 > 0.05). Artinya Ho diterima dan Ha ditolak, yang
artinya secara simultan tidak memiliki pengaruh antara Profitabilitas
(ROA), Likuiditas (CR), Leverage (DER) terhadap besaran Dividen
(DPR).

Profitabilitas, Likuiditas, dan Leverage tidak memiliki pengaruh
terhadap besaran Dividen. Perusahaan yang secara konsisten dan
mampu membayar dividen dalam nilai yang tinggi akan menarik
investor untuk menanamkan modalnya, sehingga prospek perusahaan

menjadi bagus (Renitia et.al., 2020). Profitabilitas yang diukur dengan
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menggunakan return on asset sering dipakai oleh manajemen untuk
mengukur kinerja perusahaan, mengevaluasi unit-unit bisnis, dan
menilai kinerja operasional perusahaan dalam memanfaatkan sumber
daya yang dimiliki perusahaan (Priatna Husaeri, 2016). Jadi dapat
simpulkan bahwa di tengah kondisi pandemi Covid-19 perusahaan-
perusahaan yang terdaftar di Jakarta Islamic Index tetap konsisten
membagikan dividen kepada para pemegang saham.

Dilansir dari www.tendikpedia.com menyatakan bahwa variabel
likuiditas penting bagi manajemen untuk membantu proses analisa dan
interpretasi keuangan perusahaan dalam jangka waktu pendek.
Penghitungan analisis keuangan menggunakan likuiditas penting untuk
memastikan perusahaanya berjalan lancar atau tidak. Oleh karena itu,
berpengaruh atau tidaknya likuiditas terhadap besaran dividen
perusahaan-perusahaan yang terdaftar di Jakarta Islamic Index akan
tetap membagikan dividen kepada para pemegang saham selama
pandemi Covid-19.

Hasil penelitian menunjukkan Jeverage vyang diproksikan
dengan debt to equity ratio tidak berpengaruh terhadap besaran dividen
deviden. Hasil penelitian ini sejalan dengan penelitian terdahulu tetapi
bertentangan dengan penelitian lainnya yang menyatakan bahwa
leverage berpengaruh terhadap besaran dividen. Semakin tinggi
leverage menunjukkan jumlah hutang yang semakin tinggi dan akan
mempengaruhi kemampuan perusahaan pada saat membagikan dividen
(Ginting, 2018). Akan tetapi dalam hal ini, jumlah hutang yang tinggi
tidak menghalangi perusahaan-perusahaan yang terdaftar di Jakarta
Islamic Index untuk tetap membagikan dividen kepada para pemegang
saham sehingda DER tidak berpengaruh terhadap kebijakan deviden.

Di tengah kondisi pandemi Covid-19 yang melanda Indonesia,
beberapa perusahaan berbasis syariah mengambil kebijakan untuk tetap
membagikan dividen guna meningkatkan kepercayaan investor kepada

perusahaan bahwa perusahaan tersebut masih tetap bertahan. Dapat
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dilihat dari perusahaan JSMR dan PGAS yang ada di posisi rugi pada
tahun 2020 tetap membagikan dividen kepada para pemegang saham.
Hal tersebut menunjukkan bahwa dampak yang ditimbulkan dari
pandemi Covid-19 masih dapat dikendalikan oleh perusahaan, artinya
kondisi keuangan perusahaan masih tetap baik. Perusahaan mengambil
kebijakan tersebut dengan tujuan menarik investor untuk kembali
membeli saham perusahaan, yang berdampak pada meningkatnya harga
saham perusahaan. Setiap perusahaan akan mengeluarkan besaran
dividen yang berbeda-beda, tergantung dari seberapa besar modal
perusahaan tersebut (Renitia et.al., 2020).

Peneliti menjadikan perusahaan yang tergabung dalam Jakarta
Islamic Index sebagai objek penelitian karena = dilansir dari
www.kompas.com dalam lima tahun terakhir pasar saham syariah
terjadi kenaikan kapitalisasi saham yang tinggi. Tingginya kapitalisasi
pasar menjadi indikator bahwa saham-saham yang terdaftar di Jakarta
Islamic Index merupakan saham yang sering ditransaksikan di Bursa

Efek Indonesia (Ashari et.al., 2021).

D. Keterbatasan Penelitian
Sebuah penelitian yang dilakukan pasti terdapat berbagai
keterbatasan dalam penelitian yang dihadapi. Berdasarkan pengalaman
dalam proses penelitian yang dilakukan oleh penulis, terdapat beberapa
keterbatasan yang dialami untuk lebih diperhatikan bagi peneliti-peniliti
lain yang ingin melakukan penelitian sejenis. Beberapa keterbatasan dalam
penelitian ini, antara lain sebagai berikut:

a. Sampel yang dijadikan sebagai penelitian sangat kecil dan terbatas,
yaitu 15 entitas yang terdaftar di Jakarta Islamic Index dan berturut-
turut membagikan dividen kepada para pemegang saham selama
pandemi Covid-19. Hanya perusahaan-perusahaan syariah saja yang

diteliti, sehingga kurang varitif.
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b. Penulis hanya meneliti profitabilitas, likuiditas, dan leverage saja
dalam meneliti faktor-faktor yang mempengaruhi kebijakan
pembagian besaran dividen. Jika melihat pada tabel Uji Koefisien
Determinasi nilai Adjusted R? Square hanya sebesar 2,4% yang
artinya perlu tambahan variabel lain untuk mengidentifikasi bahwa
ada faktor-faktor lain yang dapat mempengaruhi kebijakan dividen.

c. Penelitian ini dilaksanakan selama pandemi Covid-19 sehingga
memiliki rentang waktu yang kurang panjang. Dalam setiap
penelitian ~ diperlukan waktu yang cukup panjang untuk

memaksimalkan pengamatan suatu fenomena (Wijaya, 2021).



BABYV
KESIMPULAN

A. Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian mengenai pengaruh Profitabilitas

(ROA), Likuiditas (CR), dan Leverage (DER) terhadap besaran dividen

(DPR) selama pandemi Covi-19 pada perusahaan-perusahaan yang terdaftar

di Jakarta Islamic Index dapat ditarik berbagai kesimpulan antara lain

sebagai berikut:

1.

2.

3.

Nilai t hitung pada variabel Profitabilitas (ROA) adalah 1.716 < 2.056
atau lebih kecil dari t tabel dan nilai signifikasi 0.098 > 0.05. Ho
diterima dan Ha ditolak. Hal tersebut menunjukkan bahwa
profitabilitas tidak berpengaruh signifikan terhadap besaran dividen
pada perusahaan-perusahaan yang terdaftar di Jakarta Islamic Index
selama pandemi Covid-19 (periode 2020-2021).

Nilai t hitung pada variabel Likuiditas (CR) adalah 0.190 <2.056 atau
lebih kecil dari t tabel dan nilai signifikasi 0.851 > 0.05. Ho diterima
dan Ha ditolak. Hal tersebut menunjukkan bahwa likuiditas tidak
berpengaruh signifikan terhadap besaran dividen pada perusahaan-
perusahaan yang terdaftar di Jakarta Islamic Index selama pandemi
Covid-19 (periode 2020-2021.

Nilai t hitung pada variabel Leverage (DER) adalah -0.78 < 2.056 atau
lebih kecil dari t tabel dan nilai signifikasi 0.0939 > 0.05. Ho diterima
dan Ha ditolak. Hal tersebut menunjukkan bahwa leverage tidak
berpengaruh signifikan terhadap besaran dividen pada perusahaan-
perusahaan yang terdaftar di Jakarta Islamic Index selama pandemi
Covid-19 (periode 2020-2021.

Nilai f hitung diperoleh sebesar 1.237 atau lebih kecil dari f tabel (1.237
< 2.96) dan nilai signifikasi 0.316 > 0.05. Ho diterima dan Ha ditolak.

Hal tersebut menunjukkan bahwa profitabilitas, likuiditas, dan /leverage
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tidak berpengaruh signifikan terhadap besaran dividen pada perusahaan-
perusahaan yang terdaftar di Jakarta Islamic Index selama pandemi

Covid-19 (periode 2020-2021).

B. Saran

Berdasarkan kesimpulan diatas, berikut ini saran yang mampu

penenliti berikan sebagai berikut:

I.

Penelitian selunjutnya dapat memperpanjang waktu pengamatan, dan
menambah sampel penelitian agar hasil penelitian lebih baik lagi.
Diharapkan pada perusahaan untuk selalu menjaga hubungan baik bagi
para investor dengan menyediakan data-data akurat dan tepat waktu,
agar bagi para calon investor bisa mempelajari tentang keadaan
perusahaan terbaru.

Bagi peneliti selanjutnya sebaiknya untuk menambah variabel
independen lain yang tidak digunakan dalam penelitian ini.

Bagi para calon investor agar terus belajar dalam menganalisa keadaan
suatu perusahaan sebelum melakukan investasi. Menganalisa bisa
dengan melihat laporan-laporan keuangan dan keadaan internal

perusahaan agar dapat memaksimalkan tujuan dari investasi tersebut.
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LAMPIRAN-LAMPIRAN

Lampiran 1. Perusahaan yang terdaftar di Jakarta Islamic Index tahun 2020

No Kode Nama Perusahaan Sektor
Perusahaan
ACE Hardware Indonesia | Trade, Service
! ACES Tbk. & Investment
2 ADRO Adaro Energy Tbk. Materials
. Trade, Service
3 AKRA AKR Corporindo Tbk. & Tnvestment
4 ANTM %r)llika Tambang (Persero) Materials
5 ASII Astra International Tbk. Misc Industry
6 BRPT Barito Pacific Tbk. (Jhigtmical
Industry
Bank Tabungan Pensiunan :
7 QY National Syariah Tbk. 9 i
Charoen Pokphand Chemical
. K Indonesia Tbk. Industry
9 CTRA Ciputra Development Tbk. ProgFist &
Construction
10 ERAA Erajaya Swasembada Tbk. gy, ooy
& Investment
Infrastructure
11 EXCL XL Axiata Tbk. &
Transpostation
Indofood CBP Sukses Consumer
h A Makmur Tbk. Goods
13 INCO Vale Indonesia Tbk. Materials
Indofood Sukses Makmur | Consumer
14 & Tbk. Goods
Indocement Tunggal Chemical
15 INTP Prakarsa Tbk. Industry
JAPFA Comfeed Indonesia | Chemical
16 JPFA Tbk. Industry
Infrastructure
17 JSMR Jasa Marga (Persero) Tbk. | &
Transportation
18 | KLBF Kalbe Farma Tbk. Consumer
Goods
19 MDKA %elideka Copper Gold Materials




Media Nusantara Citra Trade, Service
20 MNCN Tbk. & Investment
Infrastructure
21 PGAS Perusahaan Gas Negara &
Transportation
Tambang Batubara Bukit .
22 PTBA Asam Thk. Materials
23 | PWON Pakuwon Jati Tbk. Property &
Construction
5 . Trade, Service
24 SCMA Surya Citra Media Tbk. & Investment
Semen Indonesia (Persero) | Chemical
2 S Tbk. Industry
Telekomunikasi Indonesia R Structure
26 TRM (Persero) Tbk %
’ Transportation
Chandra Asri Chemical
2 TR Petrochemical Tbk. Industry
28 UNTR United Tractrors Tbk. ProdeEtiice
& Investemnt
29 UNVR Unilever Indonesia Tbk. Cgyeupmer
Goods
Wijaya Karya (Persero) Property &
= VKA Tbk. Construction

Sumber: www.idx.co.id. (diolah penulis sesuai data tahun 2020)

Lampiran 2. Perusahaan yang terdaftar di Jakarta Islamic Index tahun 2021

No LT Nama Perusahaan Sektor
Perusahaan
ACE Hardware Indonesia | Trade, Service
X s Tbk. & Investment
2 ADRO Adaro Energy Tbk. Materials
. Trade, Service
3 AKRA AKR Corporindo Tbk. & Tnvestment
4 ANTM %r)llika Tambang (Persero) Materials
5 BRIS Bank Syariah Indonesia Finance
Tbk.
6 BRPT Barito Pacific Tbk. Chemical
Industry
Charoen Pokphand Chemical
7 CPIN Indonesia Tbk. Industry
. Trade, Service
8 ERAA Erajaya Swasembada Tbk. & Tnvestment
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Infrastructure

9 EXCL XL Axiata Tbk. &
Transpostation
Indofood CBP Sukses Consumer
il Makmur Tbk. Goods
11 INCO Vale Indonesia Tbk. Materials
Indofood Sukses Makmur | Consumer
12 INDF Tbk. Goods
Indah Kilat Pulp & Paper Chemical
13 INKP Tbk. Industry
Indocement Tunggal Chemical
14 TN Prakarsa Tbk. Industry
JAPFA Comfeed Indonesia | Chemical
2 TBFX Tbk. Industry
16 | KLBF Kalbe Farma Tbk. el
Goods
17 MDKA %elideka Lo Gty Materials
Mitra Keluarga Karyasehat | Trade, Service
0 % Thbk. & Investment
Media Nusantara Citra Trade, Service
13 MNEN Tbk. & Investment
Infrastructure
20 PGAS Perusahaan Gas Negara &
Transportation
Tambang Batubara Bukit .
21 PTBA Asam Thk. Materials
22 | PTPP PP (Persero) Tbk. S0
Construction
23 | PWON Pakuwon Jati Tbk. oy«
Construction
Semen Indonesia (Persero) | Chemical
2% o Tbk. Industry
Pabrik Kertas Tjiwi Kimia | Chemical
25 T Tbk. Industry
Telekomunikasi Indonesia Infrastructure
26 TLKM (Persero) Tbk &
ersero) ) Transportation
Chandra Asri Chemical
27 TPIA Petrochemical Tbk. Industry
28 UNTR United Tractrors Tbk. Trade, Service
& Investemnt
29 UNVR Unilever Indonesia Tbk. Consumer

Goods




30

WIKA

Wijaya Karya (Persero)

Tbk.

Property &
Construction

Sumber: www.idx.co.id. (diolah penulis sesuai data tahun 2020)

Lampiran 3. Data rasio ROA, CR, DER dan besaran Dividen Tahun 2020

No Nama Tahun | ROA | CR | DER Besaran Dividen
Perusahaan (Rp)
1 | ACES 2020 10% | 596% | 39% 309.286.244.180
2 | ADRO 2020 2% | 151% | 61% 484.759.180.000
3 | AKRA 2020 5% | 158% | 77% 395.041.207.000
4 | ANTM 2020 4% | 121% | 67% 67.847.901
5 | ASII 2020 5% | 154% | 73% | 7.445.000.000.000
6 | BRPT 2020 2% | 187% | 160% -
7 | BTPS 2020 10% | 651% | 45% 328.337.000.000
8 | CPIN 2020 12% | 253% | 33% | 1.328.238.000.000
9 | CTRA 2020 3% | 178% | 125% 148.286.000.000
10 | ERAA 2020 6% | 147% | 97% -
11 | EXCL 2020 1% 40% | 254% | 213.024.000.000
12 | ICBP 2020 7% | 226% | 106% | 2.507.310.000.000
13 | INCO 2020 36% | 433% | 15% -
14 | INDF 2020 5% | 137% | 106% | 2.440.959.000.000
15 | INTP 2020 7% | 292% | 23% | 2.658.896.000.000
16 | JPFA 2020 5% | 196% | 127% | 258.375.000.000
17 | JSMR 2020 rugi | 72% | 320% 110.356.000.000
18 | KLBF 2020 12% | 412% | 23% | 1.218.709.674.860
19 | MDKA 2020 3% | 104% | 65% -
20 | MNCN 2020 10% | 385% | 31% -
21 | PGAS 2020 rugi | 170% | 155% | 961.593.801.070
22 | PTBA 2020 10% | 216% | 42% | 3.651.200.000.000
23 | PWON 2020 4% 1 198% | 50% 757.000
24 | SCMA 2020 17% | 234% | 74% -
25 | SMGR 2020 4% | 135% | 114% | 239.215.000.000
26 | TLKM 2020 12% | 67% | 104% | 15.262.000.000.000
27 | TPIA 2020 1% | 174% | 98% -
28 | UNTR 2020 6% | 211% | 58% | 3.639.490.000.000
29 | UNVR 2020 35% | 66% | 316% | 7.371.069.000.000
30 | WIKA 2020 | 0,47% | 109% | 309% | 457.007.822.000

Sumber: www.idx.co.id. (diolah penulis sesuai data tahun 2020)
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Lampiran 3. Data rasio ROA, CR, DER dan besaran Dividen Tahun 2021

Nama

Besaran Dividen

No Tahun | ROA | CR | DER
Perusahaan (Rp)

1 | ACES 2021 10% | 719% | 30% 550.420.528.855
2 | ADRO 2021 14% | 208% | 70% 2.106.810.000

3 | AKRA 2021 5% | 129% | 52% 532.903.579.000
4 | ANTM 2021 6% | 179% | 58% 402.273.000.000
5 | BRIS 2021 1% | 440% | 247% -

6 | BRPT 2021 3% | 315% | 117% | 258.300.000.000
7 | CPIN 2021 10% | 201% | 41% | 1.836.576.000.000
8 | ERAA 2021 10% | 155% | 8% 219.398.741

9 | EXCL 2021 2% 37% | 262% | 338.182.000.000
10 | ICBP 2021 7% | 180% | 116% | 2.507.310.000.000
11 | INCO 2021 7% 1497% | 15% -

12 | INDF 2021 6% | 134% | 107% | 2.440.959.000.000
13 | INKP 2021 6% | 208% | 89% 265.661.550.000
14 | INTP 2021 7% | 244% | 27% | 1.849.137.000.000
15 | JPFA 2021 7% | 405% | 118% | 488.899.000.000
16 | KLBF 2021 13% | 445% | 21% | 1.312.442.519.080
17 | MDKA 2021 3% | 138% | 64% -

18 | MIKA 2021 | 20% | 419% | 16% 512.674.556.400
19 | MNCN 2021 12% | 313% | 22% 120.398.000.000
20 | PGAS 2021 5% | 149% | 129% | 337.333.557.750
21 | PTBA 2021 | 22% | 243% | 49% 835.388.000.000
22 | PTPP 2021 1% | 112% | 288% -

23 | PWON 2021 5% | 379% | 51% -

24 | SMGR 2021 3% | 107% | 88% | 1.116.928.000.000
25 | TKIM 2021 8% | 119% | 80% Mem

26 | TLKM 2021 12% | 89% | 91% | 16.643.000.000.000
27 | TPIA 2021 3% 1314% | 71% 1.485.426.000
28 | UNTR 2021 9% | 199% | 57% | 3.013.150.000.000
29 | UNVR 2021 30% | 61% | 341% | 6.342.336.000.000
30 | WIKA 2021 | 0,3% | 101% | 298% -

Sumber: www.idx.co.id. (diolah penulis sesuai data tahun 2021)




Lampiram 7. Hasil Uji Asumsi Klasik

A. Uji Normalitas

One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test

ROA CR DER DPR
N 30 30 30 30
Normal Mean 9.43 216.60 98.23 50.97
Parameters®® Std. Deviation 7.560| 159.263| 85.451( 37.771
Absolute 234 .210 .242 .203
Most Extreme
Differences Positive 234 .210 .242 .203
Negative -.132 -.130 -.183 =117
Kolmogorov-Smirnov Z 1.280 1.148 1.325 1.113
Asymp. Sig. (2-tailed) .075 .143 .060 .168
a. Test distribution is Normal.
b. Calculated from data.
B. Uji Multikolinearitas
Coefficients?
Model Unstandardized Standardize t Sig. Collinearity
Coefficients d Statistics
Coefficients
B Std. Error Beta Toleranc VIF
e
(Constant) 32.771 19.536 1.678 105
ROA 1.783 1.039 .357| 1.716 .098 778 1.285
1 CR .010 .054 .043| .190 .851 .649] 1.542
DER -.009 110 -.019| -.078 .939 547 1.828

a. Dependent Variable: DPR




C. Hasil Uji Heteroskedastisitas

Scatterplot
Dependent Variable: DPR

c o

2=

Regression Studentized Residual
o

Regression Standardized Predicted Value

D. Hasil Uji Autokorelasi

Runs Test
Unstandardize
d Residual

Test Value? -10.57051
Cases < Test Value 15
Cases >= Test Value 15
Total Cases 30
Number of Runs 18
z 557
Asymp. Sig. (2-tailed) 577

a. Median



Lampiran 8. Hasil Pengujian Regresi Liner Berganda

Coefficients?

Unstandardized Coefficients | Standardized
Model Coefficients t Sig.
B Std. Error Beta

(Constant) 32.771 19.536 1.678 .105

ROA 1.783 1.039 .357 1.716 .098

CR .010 .054 .043 190 .851

DER -.009 110 -.019 -.078 .939

a. Dependent Variable: DPR
Lampiran 9. Hasil Pengujian Hipotesis
A. Hasil Uji Parsial
Coefficients?
Unstandardized Coefficients | Standardized
Model Coefficients t Sig.
B Std. Error Beta
(Constant) 32.771 19.536 1.678 .105
ROA 1.783 1.039 .357 1.716 .098
CR .010 .054 .043 190 .851
DER -.009 110 -.019 -.078 .939
a. Dependent Variable: DPR
B. Hasil Uji Simultan
ANOVA?

Model Sum of Squares df Mean Square F Sig.
Regression 5168.440 3 1722.813| 1.237| .316°
Residual 36204.526 26 1392.482
Total 41372.967 29

a. Dependent Variable: DPR

b. Predictors: (Constant), DER, ROA, CR




C. Hasil Uji Koefisien Determinasi

Model Summary

Model R R Square Adjusted R Std. Error of the
Square Estimate
1 .3532 125 .024 37.31597

a. Predictors: (Constant), DER, ROA, CR




Lampiran 10. Surat Keterangan Lulus Seminar Proposal

KEMENTERIAN AGAMA REPUBLIK INDONESIA
A INSTITUT AGAMA ISLAM NEGERI PURWOKERTO
Ll FAKULTAS EKONQMI DAN BISNIS ISLAM
JI. Jend. Ahmad Yani No. 54 Purwokerto 53126
IAIN PURWOKERTO Telp. 0281-635624 Fax. 0281-636553; febi.iainpurwokerto.ac.id

SURAT KETERANGAN LULUS SEMINAR PROPOSAL
Nomor: 2932/In.17/FEBLIJ.ES/PP.009/X/2021

Yang bertanda tangan dibawah ini Ketua Jurusan Ekonomi Syariah Fakultas Ekonomi dan Bisnis [slam, Institut Agama

Islam Negeri Purwokerto menerangkan bahwa mahasiswa atas nama:

Nama : Azka Lakasyifa

NIM ;1817201222

Program Studi :  Ekonomi Syariah

Pembimbing : Ida. PW, S.E.Ak, M.Si.,, CA

Judul . Pengaruh Profitabilitas, Likuiditas, dan Leverage Terhadap Besaran Dividen Sebelum

dan Sesudah Coronavirus Disease 19 (Studi Kasus Perusahaan yang Terdaftar Dalam
Jakarta Islamic Index Periode 2019-2020)

Pada tanggal 22/11/2021 telah melaksanakan seminar proposal dan dinyatakan LULUS,
dengan perubahan proposal/ hasil proposal sebagaimana tercantum pada berita acara seminar.

Demikian surat keterangan ini dibuat dan dapat digunakan sebagai syarat untuk melakukan riset penulisan skripsi.

Purwokerto, 23 November 2021
Ketua Jurusan Ekonomi Syariah

Dewi Laela Hilyatin, S.E.. M.S.1
NIP. 19851112 200912 2 007



Lampiran 11. Surat Keterangan Lulus Komprehensif

KEMENTERIAN AGAMA REPUBLIK INDONESIA
UNIVERSITAS ISLAM NEGERI
PROFESOR KIAI HAJI SAIFUDDIN ZUHRI PURWOKERTO

FAKULTAS EKONOMI DAN BISNIS ISLAM
Jalan Jenderal Ahmad Yani No. 54 Purwokerto 53126
Telp: 0281-635624, Fax: 0281-636553; Website: febi.uinsaizu.ac.id

SURAT KETERANGAN LULUS UJIAN KOMPREHENSIF
Nomor: 1765/Un.19/FEBLJ.ES/PP.009/06/2022

Yang bertanda tangan dibawah ini Koordinator Prodi Ekonomi Syariah Fakultas Ekonomi dan Bisnis Islam,
UIN Prof. K.H. Saifuddin Zuhri Purwokerto menerangkan bahwa

mahasiswa atas nama:

Nama : Azka Lakasyifa
NIM © 1817201222
Program Studi : Ekonomi Syariah

Pada tanggal 10/06/2022 telah melaksanakan ujian komprehensif dan dinyatakan LULUS,
dengan nilai : 75/B

Demikian surat keterangan ini dibuat dan dapat digunakan sebagai syarat mendaftar

ujian munaqasyah.

Dibuatdi  Purwokerto
Tanggal 13 Juni 2022
Koord. Prodi Ekonomi Syariah

Eﬁﬁﬁg

i
Ere=

Dewi Laela Hilyatin, S.E. M.S.I
NIP. 19851112 200912 2 007



Lampiran 12. Sertifikat Pengembangan Bahasa Inggris

IAIN PURWOKERTO
MINISTRY OF RELIGIOUS AFFAIRS
INSTITUTE COLLEGE ON ISLAMIC STUDIES PURWOKERTO
LANGUAGE DEVELOPMENT UNIT

CERTIFICATE

Number: In.17/UPT.Bhs/PP.009/10034/2018

This is to certify that :

Name : AZKA LAKASYIFA
Date of Birth : TEGAL, September 10th, 2000

Has taken English Proficiency Test of IAIN Purwokerto with paper-based test,
organized by Language Development Unit IAIN Purwokerto on December 10th, 2018,
with obtained result as follows:

1. Listening Comprehension 148
2. Structure and Written Expression +52
3. Reading Comprehension 152
Obtained Score : 506

The English Proficiency Test was held in IAIN Purwokerto.

Purwokerto, December 13th, 2018
Head of Language Development Unit,

Dr. Subur, M.Ag.
ValidationCode NIP: 19670307 199303 1 005

SIUB v.1.0 UPT BAHASA IAIN PURWOKERTO - page1/1



Lampiran 13. Sertifikat Pengembangan Bahasa Arab

TAIN PURWOKERTO
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Lampiran 14. Sertifikat BT A-PPI

IAIN PURWOKERTO
KEMENTERIAN AGAMA REPUBLIK INDONESIA
INSTITUT AGAMA ISLAM NEGERI PURWOKERTO

UPT MA'HAD AL-JAMI'AH

JI. Jend. A. Yani No. 40A Purwokerto, Jawa Tengah 53126, Telp:0281-635624, 628250 | www.iainpurwokerto.ac.id

SERTIFIKAT

Nomor: In.17/UPT.MAJ/9276/05/2021
Diberikan oleh UPT Ma'had Al-Jami'ah IAIN Purwokerto kepada:

NAMA : AZKA LAKASYIFA
NIM 1 1817201222

Sebagai tanda yang bersangkutan telah LULUS dalam Ujian Kompetensi
Dasar Baca Tulis Al-Qur'an (BTA) dan Pengetahuan Pengamalan Ibadah
(PPI) dengan nilai sebagai berikut:

# Tes Tulis

# Tartil

#Imla’

# Praktek

# Nilai Tahfidz

ValidationCode

SIMA v.1.0 UPT MA'HAD AL-JAMI'AH IAIN PURWOKERTO - page1/1



Lampiran 15. Sertifikat Aplikom

SERTIFIKAT

APLIKASI KOMPUTER

KEMENTERIAN AGAMA
INSTITUT AGAMA ISLAM NEGERI PURWOKERTO

UPT TEKNOLOGI INFORMASI DAN PANGKALAN DATA

Alamat: JI. Jend. Ahmad Yani No. 40A Telp. 0281-635624 Website: www.iainpurwokerto.ac.id Purwokerto 53126 IAIN PUBWOKERTO

No. IN.17/UPT-TIPD/6420/XI11/2021

SKALA PENILAIAN
SKOR HURUF |ANGKA Diberikan Kepada:
86-100 A 4.0
81-85 A | 86 AZKA LAKASYIFA
76-80 B+ 33 NIM: 1817201222
71-75 B 3.0
6570 | B- 26 Tempat / Tgl. Lahir: Tegal, 10 September 2000

Sebagai tanda yang bersangkutan telah menempuh dan LULUS Ujian Akhir Komputer
MATERI PENILAIAN pada Institut Agama Islam Negeri Purwokerto Program Microsoft Office® yang telah diselenggarakan
oleh UPT TIPD IAIN Purwokerto.

MATERI NILAI
Microsoft Word 80 /B+
Microsoft Excel S0/A
|Mi Power Point 75/B

NIP 19801215 200501 1 003




Lampiran 16. Sertifikat KKN

LPPM

Lmeiaga Pere 417 o0 Porgaioas begaca Mt

Sertifikat

Nomor : 180/K.LPPM/KKN.49/05/2022

Lembaga Penelitian dan Pengabdian kepada Masyarakat (LPPM)
Universitas Islam Negeri Prof. K.H. Saifuddin Zuhri Purwokerto
menyatakan bahwa :

Nama : AZKA LAKASYIFA

NIM 11817201222
Fakultas/Prodi : EKONOIMI DAN BISNIS ISLAM / ESY

Telah Mengikuti Kuliah Kerja Nyata (KKN) Angkatan ke-49 Tahun
2022 dan dinyatakan LULUS dengan nilai 87 (A)

NIP. 19650407 199203 1 004




Lampiran 17. Sertifikat PPL
Uy -~ -4 AN\ |

KEMENTERIAN AGAMA
FAKULTAS EKONOMI DAN BISNIS ISLAM
UIN PROF. K.H. SAIFUDDIN ZUHRI PURWOKERTO

at : JI. Jend. A. Yani No. 40A Purwokerto 53126
Tolp : nzm »6.!5625 Fax : 0281-636553, www.febi.jain purwokerto.ac.id

4 g@‘W

Nomor : 1160/In.17/D.FEBI/PP.009/X/2021
Berdasarkan Rapat Yudisium Panitia Praktek Pengalaman Lapangan (PPL) Fakultas Ekonomi dan Bisnis Islam Universitas
Islam Negeri (UIN) Prof. K.H. Saifuddin Zuhri Purwokerto menerangkan bahwa ;

4 Nama ¢ Azka Lakasyifa
| NIM : 1817201222
Telah mengikuti Praktek Pengalaman Lapangan (PPL) Fakultas Ekonomi dan Bisnis Islam Universitas Islam Negeri (UIN) Prof.
K.H. Saifuddin Zuhri Purwokerto Periode I1 Tahun Ajaran 2020/2021 di :
Sekertariat DPRD Banyumas
Periode Juli 2021 sampai dengan Agustus 2021 dan dinyatakan Lulus dengan mendapatkan nilai A. b
Sertifikat Ini diberikan sebagai tanda bukti telah mengikuti Praktek Pengalaman Lapangan (PPL) Fakultas Ekonomi dan Bisnis
Universitas Islam Negeri (UIN) Prof, K.H. Saifuddin Zuhri Purwokerto dan sebagai syarat mengikuti ujian l
L Munagqosyah/Skripsi.
N Mengetahui, Purwokerto, 15 Oktober 2021 d
AN Dekan

Al ML.A 5 i
9730921 200212 1 004 NIP. 19691009 200312 l 001

[ | o [ERRGaE N/AA

Lampiran 18. Sertifikat PBM

—III‘ b |

EMENTERIAN AGAMA REPUBLIK INDONESIA
PROFESOR KIAI HAJI SAIFUDDIN ZUHRI PURWOKERTO

KULTAS EKONMI DAN BISNIS (SLAM ®®
Telp : , Fax : , www.febi id
Nomor : 872/Un.19/D.FEBI/PP.009/4/2022 c

Berdasarkan Rapat Yudisium Panitia Praktek Program Bisnis Mahasiswa (PBM) Fakultas Ekonomi dan Bisnis Islam Universitas
Islam Negeri Prof. K.H. Saifuddin Zuhri Purwokerto menerangkan bahwa :

Nama ¢ Azka Lakasyifa
NIM H 1817201222

Dinyatakan Lulus dengan Nilai 84(A-)dalam mengikuti Praktek Bisnis Mahasiswa (PBM) Fakultas Ekonomi dan Bisnis Islam
Universitas [slam Negeri Prof. K.H. Saifuddin Zuhri Purwokerto Periode I Tahun 2022,

Mengetahui, Purwokerto, 4 April 2022
DLkdI‘l

Kepala torjum FEBI

NIP 19691009 2003]2 1 001
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11.

12.

13.
14.

15.

16.

Nama

NIM

Jurusan

Program Studi
Tempat/ Tanggal Lahir
Alamat Asal

Alamat Sekarang/ Domisili

Nomor HP/WA Aktif
Email
Nama Orang Tua/Wali

Pekerjaan Orang Tua/Wali

Asal Sekolah
Nomor ljazah
Judul Skripsi

Tanggal Lulus Munaqasyah
(diisi oleh petugas)

Indeks Prestasi Komulatif
(diisi oleh petugas)

BIODATA MAHASISWA

Azka Lakasyifa

1817201222

Fakultas Ekonomi dan Bisnis Islam

Ekonomi Syariah

Tegal, 10 September 2000

Jalan : Salak

RT/RW 71

Desa/ Kelurahan Kelurahan Kraton
Kecamatan Tegal Barat
Kabupaten/ Kode Pos Kota Tegal, 52112
Propinsi Jawa Tengah
Jalan Sawo Barat
RT/RW 1/7

Desa/ Kelurahan Kelurahan Kraton
Kecamatan Tegal Barat
Kabupaten/ Kode Pos Kota Tegal, 52112
Propinsi Jawa Tengah
089614541455

syifaazk@gmail.com

Ayah Akhmad Jaiz

Ibu Sari Nafiyanti
Ayah Wiraswasta

Ibu :  Wiraswasta

SMA Negeri 3 Kota Tegal

Pengaruh Profitabilitas, Likuiditas, dan Leverage

terhadap  besaran  Dividen = Selama  Pandemi
Coronavirus-19 (Studi Kasus Perusahaan yang
Terdaftar di Jakarta Islamic Index Periode 2020-2021)




Demikian biodata ini saya buat dengan sebenar-benarnya untuk menjadikan
periksa dan digunakan seperlunya.

Saya tersebut di atas

___Azka Lakasyifa

NIM. 1817201222



